BAB I
HETODE ANALISA

Bila dihadapkan pada suatu data yang Dbersifat
Kualitatif, maka analisa statistik yang sesuai untuk data
ini adalah dengan pendekatan statigstiK non parametris.
Yang dimaksud data yang bersifat Kualitatif adalah suatu
data vyang diperoleh bukKan dari hasil pengukuran,
melainkan berupa jumlahan dari suatu variabel yang
bersgifat KkKategori.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
satu wvariabel satu dengan variabel lainnya,terutama
masalah-masalah yang menyangKut data-data kualitatif
dimana variabel-variabel tersebut bersifat Kategorikal
dan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut, yaitu
1. Hubungan yang dimaksud tidak menyatakan tingkat

(derajat) hubungan maupun arah hubungan.

2. Data yang diperoleh berupa jumlahan atau Kategori
dan merupakan data diskrit (tidak XKontinyu).
Maka metode analisa statistiK non parametris yang sesuai

adalah uji independensi. *
2.1. TABEL DUA DIMENSI

Tabel dua dimensi mempunyai dua variabel yang

bersifat Kategori, dimana masing-masing variabel tersebut



terdiri dari beberapa Kelas (level) dan Kelas-Kelas

tersebut haruslah memenuhi syarat :

a.

C.

Homogen

Adalah Kelas harus merupakan Klasifikasi bagian dari
Kategori tersebut. Jadi Kkelas harus mempunyai obyek
yang sama. Misalnya yang diteliti adalah nama buah,
maka anggota Kelasnya adalah nama-nama buah, seperti
apokat, semangka dan sebagainya, bukan mawar, melati
dan sebagainya.

Mutually exclusive dan mutually exhausive
Maksudnya adalah Kelas yang sétu dengan Kelas yang
lain harus saling asing dan didekomposisikan secara
lengkap sampai unit terkKecil, sehingga dalam
setiap unsur hanya dapat diKlasifikasikan
dalam satu unit saja.

SKala pengukuran nominal dan ordinal

Variabel Kategori harus mempunyai sKala pengukuran
nominal, yaitu sKala yang menuﬁjukxan bahwa anggota
yang satu berbeda dengan anggota yang 1lain, dan
tidak membedakan urutan bahwa yang satu lebih
Kecil dari yang 1lain, ataupun yang satu lebih
besar dari yang lain. Misalnya variabel yang akan
diteliti adalah pekerjaan, maka dapat dibuat Kelas
pegawal negeri, pegawai swasta, wiraswasta dan lain-

lain, Skala pengukuran lainnya adalah skala



pengukuran

ordinal

yaitu hampir sama

T
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dengan sKala

rengukKuran nominal hanya saja syaratnya ditambah satu

lagi,

yaitu adanya urutan atau

tingKatan.

variabel yang diteliti adalah pendidikan,

dibuat Kelas seKolah dasar,
rertama,

tinggl,

Untuk

tabel dua dimensi yang mempunyal variabel

seKolah

atau yang lain.

lanjutan tingkat

atas,

Misalnya

maka dapat
sekolah lanjutan tingkat

perguruan

A dan

variabel B dengan jumlah baris i dan jumlah Kolom Jj, maka

dapatlah dibentuk tadbel seperti berikKut ini

»
*

B B Total
1 2 J
A X X X
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A X X X
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dimana P = ( Pgyy + Pig » ceeevvee o Pij o).
Dan hasil distribusi marginal dari Komponen multinomial
untuk total-total barisnya adalah :
¥y, = ( x4 ., X, Ceveeeey Xy )
yang mempunyal distribusi multinomial dengan jumlah

sampel sebesar N dan probabilitas selnya adalah :

pi, = ( pl 3 pa. s L A B y pi' )

.

demiKian juga Kolomnya, total-total pada Kolom adalah :

Xy o= O g Kz 0 e XKy

demikian Juga probabilitas Kolomnya adalah

P.j = ( P4+ P2 v ecovene s Pg)

Dua marginal multinomial adalah independent jika dan
hanya Jika variabel untuk Kkategori baris adalah

independent terhadap variabel untuk Kategori Kolom.
2. 2. TEST INDEFENDENS1I

Andaikan akan diuji independensi antara dua
variabel A dan B yang masing-masing mempunyval Kelas I dan
J, maka hipotesanya adalah :

Hy ( hipotesa awal ) : tidak ada hubungan variabel A

dan variabel B (independent).

Hy ( hipotesa lawan ) terdapat hubungan variabel A

dan variabel B {dependent).
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Maka statistiK uji yang sesual digunakan adalah statistik
Chi Square Pearson ( X ) dimana estimate nilai

harapannya adalah

mij =
N
dan statistik ujinya adalah :
2
2 ( X33 - Xi+ X435/ N )
X = r B -
dimana :
Xjj = mnilal observasl (frekuensi pengamatan)
Xj j - distribusi multinomial
N = LD Xj j = jumlah seluruh observasi
1]
mj j = freKuensi nilai harapan (expected value)
i = 1,2,3,..... 1
J = 1,2,3,.... J
Hasil statistik uji tersebut selanjutnya akan
e
dibandingkKan dengan distribusi 3( dengan derajat

bebas ( I-1 ) ( J-1 ) dan dengan Kriteria penolakKannya H,

adalah :

X >JC(I—1)(J—1)
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2. 3. PENGUJIAN RESIDUAL

Tahap pertama setelah melakukan test Chi-square
adalah menguji residual. Xegunaan dari pengujian residual
ini adalah untuk penurunan deviasi (penyimpangan) serta
untuk mengetahui adanya dependensi dan independensi.
Pengujian ini sangat penting untuk menjamin model yang
digunakan,

Residual adalah selisih antara nilai observasl dan
nilai harapan dari masing-masing sel. Begar dari

adjusted residual dirumuskan sebagai berikut :

€1y = ¥ij - Mmyy

Jika ternyata model cuKup baik, maKa nilai dari adjusted

residualnya akan mendeKati normal.

eiJ
di\j = e ——— - N (031 )
A
VIJ
A
dimana Vij adalah taksiran varians dari ejj yang
besarnya adalah :
A2 mij | mj 4
VIJ = ( 1 - ) (1 -
N N

Dengan mengambil o = 57 makKa nilai residual yang masih
diijinkan adalah antara -1.96 dan 1.96. Jika ternyata

ada yang Keluar dari batasan tersebut, maka titik-titik
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tersebut merupakan titik-titik vyang penting untuk
diperhatikan, Karena mungkin titik-titik itulah vyang

menyebabKan terjadinya dependensi.

2. 4, MODEL LOG LINIER

Uji vyang tepat untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antar variabel pada data Kategorikal adalah uji
dependensi. Tetapi uji dependensi ini hanya terbatas pada
Kesimpulan ada atau tidaknya hubungan, dan tidak dapat
menun jukkan Kelas yang mana yang cenderung menimbulkan
dependensi. Untuk maksud diatas, maka model 1log linier
merupakan model vyang berguna untuk mempelajari pola
hubungan itu.

Seperti halnya uji independensi, maKa analisa 1log
linier ini hanya berlaku pada data Kategorikal dan unit
analisanya bukan angka individual melainkan probabilitas

sel atau fungsi probabilitas sel.

2.4.1, MODEL LOG LINIER UNTUK TABEL DUA DIMENSI
Dalam tabel dua dimensi dengan I baris dan J Kolom,

maKa nilai taksiran selnya dinyatakan dengan :

Xi+ X4

N



dimana :

X1+ =

i2

£ X35 = Jumlah nilali pengamatan pada baris
: Ke 1

£ ¥Xyy = Jumlah nilai pengamatan pada Kolom
’ Ke j

Xigp = L I Xjij = jumlah seluruh nilai
i

observasi/pengamatan

Jika persamaan (i) dinyatakan dalam bentuk logaritma,

maka didapatkan :

log mj j = log Xi4 + log X4 j - log N

Dalam bentuk 1ini terlihat ada Kesamaan dengan bentuk

analisa varians. Kemudian parameter m dapat dinyatakan

iJ
dalam bentuk :
log mjy = w4+ ug(i) ot Ua(j)
dimana :
u = grand mean dari log dari
jumlah/perhitungan expected
u + uq(3) = main effect dalam sel J pada Kelas
i dari variabel satu
u o+ Up(j) = main effect dalam sel I pada Kelas
j dari variabel dua
1
u = I L log mjj

IJ i J
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|

u o+ g (1) 8. log my j

u + ue(J) e B' log mij

Karena Uy (1) dan s (§) menun jukkan deviasi dari grand

mean u, maka

L uyqy) = I Uay)
i J

Jika ada interaksi antara Kedua variabel tersebut, maka

akan didapatKan model sebagal berikut

log mj § = U+ ugg) tUp(j) *t Wa(1))

dimana

E ugp(i14) = I wgaqiy) = ©
i J

2.4.1,1., Derajad Kebebasan

Derajad Kebebasan (df) adalah hasil dari
pengurangan jumlah total sel dengan Jumléh parameter yang
fitted.

Untuk model log linier dua dimensi, derajad
kebebasannya adalah seperti yang tertera dalam tabel

dibawah ini.
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Bentuk u Derajat bebas
u 1
u I -1
1
u S J - 1
2
u (I-1)(J-1)
12
Total : 1J

2.4.1.2., Prinsip Hierarki

Suatu cara untuk mencari semua KemungKinan dari
model log-linier adalah menggunakKan prinsip hirarki. Pada
dasarnya prinsip hirarki adalah suatu cara untuk mencari
model secara teratur dan berurutan dari u order tinggil
sampal pada u order yang lebih rendah. Prinsipnya adalah
JiKa u order yang lebih tinggi masuk dalam model, maka
order yang lebih rendah juga harus masuK dalam model,
begitu pula sebaliknya jika u dengan order vyang lebih
rendah tidak mésuk dalam'model, maka u dengan order yang
lebih tinggi tidak masuk dalam model. Misalnya, Jjika
u dengan dua order atau uyp(3j) masuk dalam model, maka

.

Uy (1) H Uz (1) juga harus ada dalam model.
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2.4.1.3. Model Saturated

Model saturated disebut juga model jenuh, yaitu
model vyang terdiri dari semua parameter independen dan
tidak dapat dimasuki parameter lagi. Jika terdapat dua
variabel KlasifikKasi, makKa model jenuhnya :

log mjjK = u + Ug(jy + Up(j) * Wi12(1ij)

Model saturated selalu cocok dengan data observasi, yaitu
frekuensi observasi sama dengan takKsiran frekKuensi

harapan sehingga residualnya nol.

2.4.1. 4, Goodness of Fit Statistik

Goodness of fit statistik merupakan dasar
Probabilitas untuk membandingkKan dan menentukan ada atau
tidaknya Kesenjangan antara observasi dan model.
Uji goodness of fit dari model diuji dengan :

1. Chi-Square Pearson

[4
2 ( observasi - expected )

expected

2. (-2) Kali logaritma liKelihood ratio test statistik

e obs
a = 2 L & (observasi) log
i J exp
o 7
exp
= - 2 T L (observasi) log
i obs
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Bila model yang ditentuKan benar dan Jumlah sampel N
¢ukup besar, makKa baik X maupun G akan mendeKati
distribusi Chi-square x? dengan derajat bebas

Jumlah sel - jumlah parameter independen vyang

terdapat dalam model.

2. 4.2, MODEL LOG LINIER UNTUK TABEL TIGA DIMENSI

Tabel +tiga dimensi terdiri dari tiga variabel,.
Misalnya variabel A , B dan C, Andaikan masing-masing
variabel mempunyai baris I, Kolom J dan lyer K dalam

tabel I x J x K, maka takKsiran selnya dinyatakan dengan

Xisv+ X4 ik Xi+Kk

N N N

Ti++ ZEiejr %44k

e
N
Dalam bentuk logaritmanya adalah :
log mjjg = log Xj4++ + log Xy + log X, +

- &2 log N

Bila

log mj ik

bl
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1

= -2 log N + L log my,., +
I i
i 1
—— E log m+J+ + — 2 108 m++K
J J X
1 .
U+ Uy z  — L © log mj jk
JK J K
i
IX i kK
i
u o+ uz(g) = T E L 1log mj jk
' 1J i J
dan apabila log mj jk ini dinyatakKan dalam notasi

seperti ANOVA mj jk maka akan didapat bentuk sebagai

berikut
log mjjg = u + ui(i) + Up(j) * U3(k)
dengan
IN Ug (1) H] N Up () = I u3 (k) =z 0]
i J K

Seandainya Ketiga variabel tersebut ada hubungan
atau interaksinya, makKa beberapa macam model dapat
ditunjukkan dalam bentuk hubungan antara kKetiga variabel,
yaitu

g2 (iJ) v g3 (iKk) o Uz3(Jk) dan U423 (1JjK)
Dari Keadaan tersebut diatas, diperoleh model umum log

linier
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log mijk = u + ui(l) + ua(J) + u3(K) + uia(ij) + u13(1k)

t Up3(gk) t* B123(1iJK)

dimana
I uyq) = E upqy) = T ug) = O
i J K
I Uyp(iy)y = DB ugp(ij) = T ug3z(ik) = I Uy3(ik)
i J i K
= D u¥az(jk) = E uaz(gk) = O
J K
L ugp3z(igk) = I Wip3(i3k) = ﬁ ugp3(1jk) = O
i J

2.4. 2,1, TaKsiran Nilali Harapan (Estimate Expected Value)
Estimate dari expected value untuk tabel tiga

dimensi dengan model yang lengKap dan independen adalah :

Xi+s Xij+ XisK

mljk =
4

N

Ada Dbeberapa taKsiran nilai harapan untuk semua
KemungKkinan model log linier pada tabel tiga dimensi,

dengan batasan sebagai berikut :

1. TaKsiran untuk model umum log linier

log myjg = W + Uy(g) *+ YWa( 4yt U3 (k) *+ W13I(iK)* U23(JK)

dengan batasan

Ugp = ugp3z = O
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untuk semua nilai ijKk, maka

Utup (§)+u3 (k) *U23(gk) L [@g(i)*@13(ik)]
e

mg JK =
- U+uyg (1) U3 (K) P13 (1K) L [up(j)+ud3(JK)]
mi+k = e e
utupz(gk) L [ug(1)+uz(g)y+ee3(1K) *U23(JK) !
m++K = e e .

Bila hasil Kali ruas Kanan persamaan ({) dan persamaan
(2) dibagi dengan ruas Kkanan persamaan (3) akan

menghasilKkan

makKa taksiran nilai harapannya adalah :

X X
i+k +jK
m z
ijk X
++K
Model tersebut menyatakan bahwa variabel 1 dan

variabel 2 independent untuK setiap variabel 3 vyang

telah ditetapkan pada setiap harga K.
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JiKa diambil batasan u = u = 0 untuk setiap
13 123
ijk, dengan model :

log mjjg = uw + ug(q) *+ Up(j) *+ uz(k) *

Ugp(i3) *+ W23(JK)

maka takKsiran nilai harapannya adalah :

Xij+ X+jk

mj jk =
X+JK

Model ini menyatakan bahwa variabel 1 dan variabel 3
independent untuk setiap variabel 2 vyang telah

ditetapkan pada setiap harga J.

Jika diambil batasan up3z = Uuy4p3z = O untuk setiap

ijK, dengan model :

log mjjg = W + Ug(j) + Up(j) *+ U3 (K) + W21 ) +

U13(ik)

maka taksiran nilai harapannya adalah :

Xij+ ZXi+K

mijk =
Xis++

Model ini menyatakan bahwa variabel 2 dan variabel 3
independent  untuk 'setiap variabel 1{ yang telah

ditetapkan pada setiap harga 1i.

Jika diambil batasan wugyp = Uuy3 = ugp3 = O untuk

setiap 1ijK, dengan model :

J<';; P UL
U
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log mljk = u + ui(l) + ua(J) + u3(K) + u33(JK)

makKa taksiran nilai harapannya adalah :

Xejk Ei++

mijk =
Eys s

Model ini menyatakan bahwa ada dependensi antara

variabel 2 dan variabel 3 untuk setiap level variabel

Jika diambil batasan wuyp = Uy3 = Uyp3z = 0,

dengan model

log m 1JK = u+ uq(j) + Up(j) + U3(K) *Qiz(1])

maka taksiran nilai harapannya adalah :

Xij+ X4k

mijk =
Xivs

Model ini menyatakan bahwa ada dependensi antara
variabel 1 dan variabel 2 untuk setiap level variabel 3.
Jika diambil batasan wuyp = Up3z = Uyp3 = 0,

dengan model

log mljk = u + ui(l) + uE(J) + u3(K) + U13(1K)

maka taksiran nilai harapannya adalah :

Xi+k X+jk

miJK =
Xyps
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Model ini menyatakan bahwa ada dependensi antara

variabel {1 dan variabel 3 untuk setiap level variabel 2.

TaKsiran nilai harapan untuk model independensi
lengkap
log m = u + ui(l) + ue(J) + u3(K)

dengan batasan :

Ugp = ugg = Ups = Uyp3 = 0
adalah

Xi+e ZX+3j+ Frax

myyg =
2
N
Jika batasannya ujp3z = O, dengan model :
log mj jk = u o+ Uyg(j) + Uz (j) + uz (k) + Uep (i)

Uik (JK)

maka taKsiran nilai harapannya adalah :

Xij+ ZEi+k ZE4jk

mIJK =
Xi++ Xij+ X4k

Taksiran nilai harapan tersebut harus dihitung dengan

cara iterasi, dimana mj jk merupakan fungsi dari :

Xij+ ' Xji+k dan X+ 3K

Dengan menggunakKan metode maximisasi liKelihood akan

t&?a MLIK  FERPUSTAIAAN
)} WSTITUT TEKNULOGH
SEPULUH ~ NOPEMBER

§
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didapatkan bahwa ‘mj jk harus memenuhi
mij+ = Xij+
mj.x = Xi+k
my gk = X+ jK

Prosedur Iterasi

Langkah 1

Ambil mj g (0) = 1 ;

Kemudian untuk langkah selanjutnya ambil v

Langkah 2

X1k
mj jk (3v+1)

my jk (3v+1)
mj jk {(3v+i)

Langkah 3
* o (3vs2) X14k A
m z m
ijK ” (3v+l) 1JK
m
i+k
LLangkah 4
X
A (3v+3) +JjK A
m = m
ijK A (3v+2) ijk
m

+jK

(3v+t)

(3v+2)
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Model Jumlah parameter fitted - DF

(12311131123} 1 + (I-1) + (J-1) + (I-1)(J-1)(K-1)
(K-1) + (I-1)(J-1) +

(I-1)(K-1) + (J-1)(K-1)

[123] 1JK ' 0

2.4.2.3. Prinsip Hierarki

Seperti yang telah dikatakan dalam bab 2.2.1.1,
pPoKok-poKok dari prinsip Hierarki ini adalah jikKa u orde{
vyang lebih tinggi masuk dalam model, maka order vang
lebinh rendah juga harus masuk dalam model, begitu pula
sebaliknya Jjika u dengan order yang lebih rendah tidak
masuk dalam model, maka u dengan order vang lebih tinggi

tidaK masuk dalam model. Misalnya dalam tabel tiga

dimensi, U4p3(ijK) masuk dalam model , maka ui(i) °

u‘E(J) H us(E) Juga harus ada dalam model. Jika u13(1}“

tidak ada dalam model, maka u tidak ada dalam
123 (1jK)

model,

2.4, 2.4, Model Saturated
Model saturated atau model jenuh, yaitu model yang

terdiri dari semua parameter independen dan tidak dapat
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dimasuki parameter lagi.

Jika terdapat +tiga variabel Klasifikasi, maka model
jenuhnya
log mj j = u o+ uygq(i) + o) + uz(g) *t Uiz (13) +
u + u + u
13(iKk) ‘23(JK) 123 (1ijR)

Model saturated selalu cocok dengan data observasi, yaitu
frekuensi observasi sama dengan takKsiran frekKuensi

harapan sehingga residualnya nol.

2.4.2.5. Goodness of Fit Statistik

Seperti halnya pada tabel dua dimensi, uji goodness
merupakan dasar probabilitas untuk membandingkan dan
menentukan ada tidaknya Kesenjangan observasi dan model,
Uji 1ini dinyatakan dengan uji Chi-sgquare Pearson :

2
z ( observasi - expected )

expected

dan juga logaritma likelihood ratio test statistik :

2 obs
n (observasi) log
K exp

MILIK  PERPUSTAKAAR |
INSTITUT TEKNOLOGH
SEFULUH ~ NOPEMSER
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ijK
X log
ijk . m

ol

iJkK

Bila model yang ditentukan benar dan jumlah sampel N
2 2

cukup besar, maka baik X maupun G akan mendeKati
2
distribusi Chi-square dengan derajat bebas :
Jumlah sel - jumlah parameter independen Yyang

terdapat dalam model.

5. Seleksi Model

Model vyang Dbaik dapat diinterpretasikan sedapat
mungkin mengandung sedikit parameter. Model-model vyang
complicated yang menyangkut sejumlah besar parameter
adalah sukar untuk diinterprtesikan. Sebaliknya model-
model yang sederhana biasanya lebih disukai daripada
model -model yang complicated. Karenanya untuk mendapatkan
model terbaik ( tepat dan sederhana ), dilakukan seleksi
model dari semua KemungKinan model yang ada.

Dengan menggunakan paket program SPSS diperoleh
hasil perhitungan untuk selekKsi model yang terdiri atas :
1. Test K-suku
2. Test Parsial Asosiasi

3. Metode Backward
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2.5.1. TEST K-SUKU

A, TEST K-SUKU ATAU LEBIH ADALAH SAMA DENGAN NOL
Test ini didasarkKan pada hipotesis effect order Ke K
atau lebih sama dengan nol, mulai dari order paling
tinggi ( atau dalam Kata lain test untuk menguji

dependensi atau intersekKsi K-suKu atau adalah nol ).

Hipotesa ( untuk tabel tiga dimensi ) terdiri dari :

X - 3
Hy : effek 3 interaksi atau lebih = O
Hy ¢ Hy

K = ¢
Hy : effek 2 interaksi atau lebih = O
Hy : Hqy

K = 1
Hy : effek 1 interaksi atau lebih = O
‘Hi : Hy

B. TEST K - SUKU ADALAH SAMA DENGAN HNOL
Test ini berdasarKan pada hipotesa bahwa effeK order
kKe-K adalah nol (atatu dalam Kata lain test untuk
interseksi K-suKu pola dependensi adalah nol).

Hipotesa ( untuk tabel tiga dimensi ) terdiri dari

H, : effek i1 interakKsi = O

Hl H HO
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K -2
Hy : effek E‘interaksi = O
Hy : ﬁ;

K = 3
Hy : effek 3 interakKsi = O
Hy : ﬁ;

. 5.2, TEST PARSIAL ASOSIASI

Test ini bertujuan untuk menguji semua partialkyang
mungkin dari suatu model lengKap, baik untuk satu
variabel secara bebas maupun untuk hubungan
Ketergantungan bebefapa variabel yang merupakan partial
dari model lengkKap tersebut.

Hipotesa (untuk tabel tiga dimensi) adalah :

Hy : x! dan x2 independen untuk setiap level x3
Hy : Hg

Hy ¢! X1 dan x3 iﬁdependen untuk setiap level x2
Hy ’Ho

Hq ! X2 dan x3 independen untuk setiap level xi
Hy : Hg

Hy ¢ X1 =0

Hy ¢! Hg

Hg i X2 = 0

Hi H Ho
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Hy : X3 = O
Jika probabilitasnya < , maka hipotesa awal ditolak.

2.5. 3, METODE BACKWARD

Metode BacKkward merupakan salah satu cara untuk
.seleksi model dengan menggunakan metode Stepwise,
disamping metode Forward. Daiam seleKsi model ini
digunakan cara eliminasi BacKward,

Pada dasarnya eliminasi BacKward menyeleKsi model
dengan menggunakan prinsip Hierarki, yaitu model mulai
dari model yang terlengkap sampai pada model yang lebih
sederhana. Untuk tabel tiga dimensi, langKah-langKkahnya
adalah :

i. Anggap model terlengKap yaitu : [123] sebagai model
terbaik. Sebut sebagai model (1).

2. Keluarkan interaksi 3 faktor dari model sehingga
menjadi [12] [13]) [23] , sebagai model (2).

3. Uji' apaKah model (2) masih merupakan model vyang

terbaik dengan conditional +test statistik dan

hipotesanya
Hg Uyp3 = 0
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af - af = af
2 1 (2~1)
H 2
4, Bandingkan G dengan dengan aft
(2-1) ? (2-1)
dimana Kriteria menolak Hg, jika @G > .

5. Jika Hg ditolak, maka model (1) adalanh model
terbaik. Jika H, diterima, bandingkan model (2)
dengan model selanjutnya, yaitu bila ada salah satu
dari interaksi dua faktor dikeluarkan dari model dan
disebut sebagai model (3).

6. Seandainya asalah satu dari interaksi dua faKtor
diKeluarkan, untuk menentukan interaksi mana  yang

.
dikeluarkan terlebih dahulu, dipilih G terkecil,

T. Ulangi langkah Ke-3 sampai langkah KkKe-5, sampali

tidak ada lagi faKktor yang harus diKeluarkan.

2. 6. CONDITIONAL TEST STATISTIK

Conditional test statistik merupakan test
rerbandingan dua expected value yang berbeda dari dua
model log linier, yaitu model 1 dan model 2, dengan
syarat model 2 merupakan subset dari model 1.

Test statistik yang digunakan adalah l1iKelihood ratio :

1
2 (expected) ‘
G = 2 L observasi log 2

(expected) J
1

Dari hasil test tersebut dapat diketahui mana
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diantara dua buah model yang dibandingkan merupakan model

terbaik. LiRelihood ratio test dapat Jjuga dikKatakan

sebagai
v 2 ? .
Selisih dari @G model 2 dengan a model i,

dimana derajat Kebebasannya merupakan selisih

antara derajat bebas model 2 dengan derajat bebas,

model 1.

Kriteria penolakan H, adalah : G

(2-1) (2-1),



BAB 111
BAHAN PENELITIAN

Pada hakekKatnya penelitian yang tidak diketahui
identitas ini dititikberatkan pada pelajar yang merokok,
sehingga karakteristik perokok lebih diungkapkan sebagal
dasar pengambilan sampel, XaraKteristik ini dipengaruhi
o;gh :

- usia

- Jjenis Kelamin

- pendidikan

- lingKungan

3. 1. KERANGKA SAMPLING

Dalam survey ini pengambilan sampel dilakukan secara
simple <cluster sampling. Simple cluster samplihg adalah
suatu metode pengambilan sampel, dimana untuk populasinya
dibagi dalam ‘Kelas-Kelas sesuai dengan typenya atau
tujuan penelitian. Setiap cluster dapat mewakili type
populasinya. Jadi dalam hal ini, sesual dengan tujuan
semula yaitu pola dan motivasi Kebiasaan merokok di
Kalangan pelajar SLTP dan SLTA di Kotamadya Malang, maka
diadakan pembagian Kelas-Kelas sesual dengan tingkat

aKreditasnya.
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Adapun pembagian Kelas-Kelas sesual dengan tingkat
akreditasnya untuk SLTP maupun SLTA adalah sebagai
berikut |

1. Negeri atau disamakan

2. Diakui

3. Terdaftar
Dalam pelaksanaan survey, tiap Kelas akan dibagi lagi
menurut pembagian Kecamatan, dimana di Kotamadya Malgng
terbagi atas '3 KkKecamatan vyaitu kecamatan Xlojen,
Kecamatan Blimbing dan Kecamatan XKedungkKandang. Pembagian
ini dimaksudKan agar survey bisa tersebar dengan merata
di seluruh wilayah Kotamadya Malang. Berdasarkan data
inilah yang dianggap populasi daerah survey.

Adapun pembagian jumlah pelajar adalah sebagai berikut

A. SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA

TingKkat Pembagian wilayah Kodya Malang
- Jum-

AKreditas Xlojen Blimbing Ked, Kan lah
Negeri /

i6 3 3 22
disamakan
DiaKui ' 35 .12 12 59
Terdaftar 5 6 4 15
Juml ah 56 21 19 96
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B. SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT ATAS

Tingkat Pembagian wilayah Kodya Malang .
Jum-
AKreditasnya Klojen Blimbing Ked. Kan lah
Negeri /
‘ 13 3 3 19
disamakan ‘
2. Diakui c3 7 4 34
3. Terdaftar 12 T 7 206
Jumlah 48 17 14 79

3. 2. PENENTUAN SAMPEL

Dari tiap-tiap Kecamatan dipilih sejumlah seKolah
vyang terpilih sebagai sampel, dimana pemilihan seKolah
dilakukan secara proporsional. Sejumlah responden (dalam
hal 1ini adalah para pelajar) akan dipilih secara random

dari masing-masing seKolah yang terpilih tersebut.

Adapun pembagian seKolah dalam masing-masing

Kecamatan adalah sebagali berikut
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A. UntuK Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

TingKkat AKreditas Jumlah SeKolah Jumlah Sampel
Negeri /
22 4
Disamakan
DiaKui 59 ' 6
Terdaftar 15 3
Juml ah 96 13

Dari perolehan data tersebut, maka didapatkan sampel
rata-rata sebesar 16 7 dari populasi. UntukKk meyakKinkan
bahwa sampél tersebut proporsional terhadap populasi,
digunakan pendekKatan Chi square Pearson sebagai berikut

2
2 ( observed - expected )

expected

sampel rata-rata 16.1 % didapatkan dari

— X 100 ¥ = 18. 2%
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6
— X 1007 = 10. 27
59
3
— X 100 7 = 20 7
15
18,2 + 10.2 + 20
= 16. 17
3
? , 2
2 (4 - 0.161 .22 ) { 6 - 0.161 . 59 )
X = + +
0.161 ., 22 0.161 . 59

{ 3 - 0.161 ., 15 )

0.161 . 15
=z 1.49

Hasil +tersebut Kemudian dibandingkan dengan distribusi
x2dengan derajat Kebebasan K-1 dan o4 = 54,
didapatkKan x2- 5. 991, maka 1.49 < 5. 991 atau
2
X < x2. Dan dari hasil tersebut dapat disimpulkan
~bahwa jumlah sampel masih ada dalam daerah penerimaan
dengan pengertian lain bahwa sampel tersebut proporsional
terhadap populasi SLTP di 3 Kecamatan di Kotamadya
Malang. Adapun pembagian wilayah untuk +tiap tingkat

akreditas
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NEGERI atau DI SAMAKA AN
Wilayah Malang | Jumlah sekolah Jumlah sampel
Klojen 16 2
Blimbing 3 1
Kedungkandang 3 - 1
Jumlah 22 4

D I A X U I

Wilayah Malang Jumlah Sekolah Jumlah Sampel
Kliojen 35 4
Blimbing 12 . 1
Kedungkandang i2 1
Jumlah : 59 6
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T E R D A F T A R

Wilayah Malang Jumlah sekolah Jumlah sampel
Klojen 5 1
Blimbing 6 1
Kedungkandang 4 1
Juml ah 15 3

B. Untuk Sekolah Lanjutan TingKat Atas

Tingkat AKreditas Jumlah SekKolah Jumlah Sampel
Negeri / :
19 3
Disamakan
Diakui 34 5
Terdaftar 26 4
Jumlah TG i2




40

Dari perolehan data tersebut, maka didapatKan sampel
rata-rata sebesar 157 dari populasi. Untuk meyakKinkan
bahwa sampel tersebut proporsional terhadap populasi,
dengan cara yang sama seperti di atas, dengan pendekatan
Chi square Pearson maka sampel rata-rata 9,47 didapatkan

dari :

- X 100 7/

15. 8%

— X 1007 14, 77

— X 100 7

15, 47

15.8 + 14,7 + 15,4

= 15, 3%

¢ ( 3 - 0.1453 .19 ) { 5 ~ 0.153 ., 34 )

0.153 . 19 0.153 . 34

( 4 - 0.153 . 26 )

0.1563 . 26
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Hasil tersebut Kemudian dibandingkan dengan distribusi
x2dengan derajat Kebebasan k-1 dan (o = 5%,
didapatkan x2= 5.991{, maka 0.021{ < 5.99¢f atau

Xe < %2, Dan dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa Jjumlah sampel masih ada dalam daerah penerimaan
dengan pengertian lain bahwa sampel tersebut proporsional

terhadap populasi SLTP di 3 Kecamatan di Kotamadya

Malang.

Adapun pembagian wilayah menurut tingkat aKreditasnya

NEGERTI / DISAMAKAN

Wilayah Malang Jumlah SekKolah Juml ah Sampél
Klojen 114 1
Blimbing 2 ' 1
Kedungkandang 2 1

Jumlah 15 3
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I A XK U 1

Wilayah Malang Jumlah Sekolah Jumlah Sampel
Klojen 16 2
Blimbing 6 1
Kedungkandang 2 1

Jumlah 24 4

T E R D A F T A R

Wilayah Malang Jumlah SeKkolah Jumlah Sampel
Klojen 8 2
Blimbing , 4 1
Kedungkandang 4 1

Jumlah i6 4

3. 3. WAKTU & CARA PELAKSANAAN

wWaktu pelaksanaan survey berlangsung selama 14
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hari, yaitu mulai tanggal 6 Januari 1990 sampai tanggal
20 Januari 1990.

Adapun cara relaksanaanya dengaﬁ menyebarkan
Kuisioner Ke seKolah-seKolah yang telah ditunjuk sebagai
sampel (terlampir). Kulisioner dibagikan Kepada responden
secara bersama-sama didalam satu Kelas dan langsung diisi
secara serentak dehgan alokKasi waktu Kurang lebih 45
menit ( 1 jam pelajaran ). Tiap KkKelas dibimbing oleh

seorang atau lebih surveyor.

3.4, KARAKTERISTIK VARIABEL
3.4, 1. KARAKTERISTIK PELAJAR DALAM MERASAKAN ROKOK

Dalam melakuKan survey ini, status pelajar dalam
mengenal dan merasakan rokok merupakan salah satu faktor
yang Dberpengaruh. Kriteria penggolongan dalam pelajar
dalam mengenal, merasakan rokok adalah sebagai berikut
- perokok : pelajar yang sampai sekarang

masih merokKok.

- pernah merokok : pelajar yang dulu pernah merokok
tetapi sekarang sudah tidak
pernah merokok sama sekaliﬁ

- bukan perokok : pelajar yang tidak pernah

merokKok sama sekali,
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3.4, 2. KARAKTERISTIK TINGKAT AKREDITAS SEKOLAH

Kualitas seKolah banyak ditunjang oleh KkKualitas
pelajarnya. Seorang . pelajar yang dibesarkan dalam
lingkungan .sosial-ekonomi yang baik dan ditunjang oleh
unsur dalam dirinya yang baik pula aKan“menJadi sé;rang
relajar dengan Kepribadian yang baik, Misalnya dalam
kedisiplinan, Kebiasaan.

Tingkat aKreditas sekolahladalah perbedaan status
atau mutu sekolah. Ada 3 macam perbedaan status sekolah
yaitu

a. Negeri atau disamaKan

b, Diakui

¢. Terdaftar
Sekolah dengan tingkat akKreditas negeri atau disamakan
biasa dikénal dengan sebutan sekKolah favorit, KkKarena
menghasilkKan pelajar yang oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dikategorikan baik., Sekolah-sekKolah ini selalu
menjadi tujuan ﬁtama para pelajar, sehingga sebagian
besar pelajar sekolah negeri atau disamakan atau seKolah
favorit tersebut bisa dikatakan merupakan pelajar dengan
disiplin dan 1lingKungan yang lebih Dbaik, dibandingkan
dengan sekKolah yang tidék difavoritkan (dalam hal  ini
sekolah diakui dan terdaftar). DemiKian pula seKolah yang

diakui lebih baik daripada sekKolah terdaftar.
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. 4. 3. KARAKTERISTIK AWAL MULA MEROKOK

Karakteristik awal mula merokokK dibagi 3 macam yaitu

Mulai

Mulai

Mulai

sD : Kategori ini dibuat Karena pelajar SD
masih tergolong anak-anak.
" SLTP : Kategori ini dibuat Karena pelajar SLTP
dalam masa peralihan (akil baliq).
SLTA : Xategori ini dibuat Karena pelajar SLTA

adalah masa mencari identitas diri.

+ 4,4, KARAKTERISTIK LINGKUNGAN RUMAH

Dal

am hubungannya dengan Kebiasaan merokok,

Karakteristik lingKungan rumah dibagi 2 yaitu

a.

b.

Ada t

Propo

idaknya larangan merokKok di rumah

rsi jumlah yang merokok terhadap seluruh anggota

rumah, terbagi dalam :

b. 1.

Kurang dari 0.25 : dikategorikan jumlah perokok
sedikit atau hampir tidak ada yang merokKok di
rumah dengan pertimbangan jumlah anggota
kKeluarga = ©

antara 0.25-0.50 : dikategorikan jumlah  perokok
sedang atau hampir separuh yang merokok di rumah
dengan pertimbangan jumlah anggota Keluarga = 6
lebih dari 0.50 : dikKategorikan Jjumlah peroKok
banyak atau hampir semua yang di rumah merokok

dengan pertimbangan jumlah anggota Keluarga = 6
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BAB IV
ANALISA DATA

Hasil penelitian mengenai pola Kebiasaan merokok
dikalangan remaja terutama pelajar SLTP dan SLTA di
Kotamadya Malang, disajikan dengan menggunakan analisa

model log linier untuk tabel tiga dimensi,.

4.1, MODEL LOG LINIER
Ada sepuluh pola hubungan interaksi antara tiga
variabel yang diteliti, dan diharapkan dépat memberikan
informasi untuk menunjang tercapainya tujuan penelitian.
Adapun Kesepuluh pola hubungan yang dianalisa
tersebut adalah :

1. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagail
perokok, pernah atau tidak pernah merokok dan ada
tidaknya larangan merokokK di rumah.

2. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagail
perokok, pernah atau tidak pernah merokok dan
proporsi antara jumlah anggota vyang merokKok dan
jumlah seluruh anggota Keluarga.

3. Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai
rerokok dan awal mulai meroKoK bagi yang pernah dan
yang masih merokok.

4, Hubungan antara tingkat aKreditas, status sebagai

perokKok, pernah atau tidak pernah merokok dan hobby.

46
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5. Hubungan antara tingkat aKreditas, status sebagai»
Perokok, pernah meroKok dan cara mendapatkan rokok.

6. Hubungan antara tingkat aKreditas, status sebagal
perokokK, pernah merokok dan loKasi merokok bagi yang
prernah dan yang masih merokok.

7. Hubungan antara tingkat akKreditas, status sebagai
perokok, pernah merokok dan jumlah batang yaﬁg
dihisap bagi yang pernah dan yang masih merokok.

8. Hubungan antara tingkat pendidikan, status sebagai
perokKok, pernah atau tidak pernah merockKok dan
tinékat akreditas.

9. Hubungan antara tingkat pendidikan, status sebagai
peroKok, pernah merokok dan cara mendapatkan rokok.

10. Hubungan antara tingkKat pendidiKan, status sebagal
perokok, pernah merokok dan ada tidaknya larangan

di rumah,

Dengan menggunakan paket program SPSS diperoleh
output analisa sebagai hasil perhitungan statistik untuk

analisa log linier tabel tiga dimensi.

4. 1.1, HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS
MEROKOK DAN ADA TIDAKNYA LARANGAN MEROKOK DI

RUMAH.

Adapun level setiap variabel adalah sebagai beriKut
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variabel 1 (X1) : tingkat akKreditas, dengan level
1. Negeri/disamakan
2. Diakui
3. Terdaftar

variabel 2 (X2) : Status merocKoKnya, dengan level
1. Perokok
2. Pernah merokok
3. Tidak pernah merokok

variabel 3 (X3) ¢ Larangan merokKok , dengan level :
1. Ada larangan

2. Tidak ada larangan

Model umum dari log linier tiga dimensi adalah :

log myyg = u + Ujgqy) + Uaqy) + Us(x) + Uta(ig)y +

Usz(ik) * Ua3(jk) *+ Utz3(ijk) * €ijk

Dari test X-way didapatkan hasil
1. Test interaksi X suku atau lebih adalah nol
Yaitu suatu test yang berhipotesa awal effek order Ke-

K atau lebih adalah sama dengan nol.

K DF L.R.Chisq Prob Person Chisg Prob
3 4 2. 926 . 5703 2. 899 0. 5749
2 12 153, 221 0.0 164, 974 0.0

1 17 672. 377 0.0 739,484 0.0
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K = 3 berarti

Ho

interaksi 3 faKtor atau lebih = 0

H1 = Ho
dengan daerah penolakan prob - <. «
Dengan menentukan a = 5% , dan ternyata prob =
0. 5749 maka prob > a , jadi Ho diterima, berarti

dalam model tidakK ada interaksi 3 faktor.

K = 2 berarti :

Ho

H

interaksi 2 faKtor atau lebih = 0O

H1i =  Ho
dengan daerah penolakan prob < «
Dengan menentukan X = 57 , dan ternyata prob =
0. 0000 maka prob < « , jadi Ho ditolak , Derarti
dalam model ada interaksi 2 faKtor atau lebih vYyang

tidak sama dengan nol.

K =1 berarti

Ho

interaksi 1 faktor atau lebih = O

Hi = Ho
dengan daerah penolakKan prob < «
Dengan menentukan a = &% , dan ternyata prodb =
0.0000 maka prob < « , Jjadli Ho ditolak , berarti
dalam model ada interaksi 1 faKtor atau 1lebih yang'

tidak sama dengan nol,.
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Test interaksi K suKu adalah nol
Yaitu suatu test yang berhipotesa awal effeK order Ke-

X adalah sama dengan nol.

K DF L. R.Chisg Prob Person Chisqg Prob

1 5 619, 156 0.0 574. 510 0.0

2 8 150. 295 0.0 162. 075 0.0

3 4 2.926 . 5703 2. 899 . 5749

K = {1 Dberarti

Ho

interaksi 1 faktor = O
Hi = Ho

Dengan menentukan 1o

1]

57 , dan ternyata prod =
0. 0000 makKa prob < « , jadi Ho ditolak , berarti
dalam model ada interaksi {1 faKtor atau lebih yang

tidak sama dengan nol.

K = 2 berarti

Ho = interaksi 2 fakKtor = O

Hi = Ho
Dengan menentukan x = 5/ , dan ternyata prob =
0. 0001 maKa prob < a, jadi Ho ditolak , berarti

dalam model ada interaksi 2 faktor atau lebih yang

tidak sama dengan nol.

K = 3 Dberarti
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Ho

= linteraksi 3 faKtor = O
Hi =  Ho
Dengan menentukan o = 54 , dan ternyata prob =
0.5749 maka prob > « , jadi Ho diterima , berarti

dalam model tidakK ada interaksi 3 faktor atau lebih

yang tidakK sama dengan nol.

Dari hasil +test KX-way diatas, secara umum dapat
disimpulKan model yang sesuai yaitu
log mjjg = u + Ui(l) + UE(J) + U3(K) + UiE(iJ) o+

Ugz(ik) * Ue3(jk) * €ijk

Untuk menguji apakah suatu variabel significant dalam
model maka digunakan test of partial association.

Ho

variabel X tidak significant di dalam model

it

Hi variabel X significat di dalam model

dengan daerah penolakan prob < «.

Effect Name DF Partial Chisq Prodb

X1xX2 4 49, 390 . 0000
X1%xX3 2 13. 931 . 0016
X2%X3 2 67. 956 . 0006
X1 2 11,130 .003%@
X2 2 372. 057 c.0

X3 | 1 136, 968 0.0

MILIK  PERPUSTAKAAR
INSTITUT TEXRDLOGE
SO e PP LEARER

——————————— L T AR

e S e P o
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BerdasarKan nilai-nilai probabilitas dari masing-masing
suku, ternyata interaksi dua faKtor antara X1xX2
X1xX2 dan X2xX3 adalah significant dalam model, Karena
mempunyai nilai probabilitas < a = 5%. UntukK menampilKkan
seleksi model digunakan metode Backward Elimination
dimana penyeleksiannya dimulai dari model vyang paling
lengkap. Bila diadakan pengujian suKu demi suku dalam
model dan untuk suatu suku tertentu ternyata probabilitas
> o , maKa unsur tersebut tidakK significant dalam model,
sehingga harus dikeluarkan. Demikian seterusnya sampai

diperoleh model terbaik.

Model umum :

log myjg = uw + Ugqg) + Upqy) + Uzxk) + Uga(ij) +

Ugz(ik) * Ue3z(jk) *+ Ugtp3(ijr) * €ijk

Dengan DF = O g2 :=: o P = 1
DF =z O X2 - o0 P = 1
Perubahan pada G2 jika salah satu effeK simpel

dikeluarkan dari model :

Effek yang dikeluarkan DF Perubahan G2 Prob

uias 4 2. 926 . BT703
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dengan a = 57, ternyata probabilitas > 5%, makKa ui23

dikeluarkan dari model, sehingga model menjadi

model 1.

log mjjg = uw o+ Ui(i) + Ua(J) + U3(K) + UiE(ij) +
Usz(ik) *+ Uz3(ijk)

dengan DF = 4 G2 = 2.926 P = .5703

STEP ¢

Model i adalah model yang terbaik
Perubahan pada G2 jika salah satu effek sampel

dikeluarkKan dari model.

Effek yang dikeluarkan DF Perubahan G2 Prob

ui2 4 49, 390 . 0000

ui3 2 12.931 . 0016

uz23 2 67. 956 . 0000

dengan o4 z 5%, ternyata probabilitas @ge - pada
pengujian untuk uiz, U113, U23 adalah < 57%. . Jadi masuk
dalam model, tidak ada lagi yang perlu dikeluarkan.

sehingga bentuk modelnya adalah :

model 2.
log miJK = u + Ui(i) + UE(J) + U3(K) + UiE(i,j) +

Usz(ik) * Ves(ik) *+ €ijk
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dengan DF = 4 @2 : 2.92621 P

. 570

Dan dengan eliminasi Backward didapatKan - model vyang

terbaik adalah :

X1ixX2
X1x%X3
X2x%X3
atau
log miJK = u o+ Ui(i) + Ua(j) + U3(K) + Uia(ij) +
Uiz (ik) * Ua3(jk) * €ijk
Dengan G2 = 2.92577 DF = 4 P = .570
X2 = 2,89896 DF = 4 P = .575
Berarti

Tidak terdapat hubungan antara tingkat aKreditas,

status sebagai perokok maupun pernah merokok dan

larangan merokok di rumah.

- Terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan status
merekKa sebagai perokok maupun pernah merokKok,

- Terdapat hubungan antara tingkat akreditas- dan
larangan merokok di rumah.

- Terdapat hubungan antara status perokoK maupun pernah

merokok dengan larangan merokok di rumah.
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Untukt hubungan-hubungan =elanjutnya, pola hﬁbungan
variabel-variabel lainnya diperoleh sesuai dengan analog

pada analisis pada 4.1.1.

4,1.2. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKXKREDITAS, STATUS
MEROKOK DAN PROPORSI JUMLAH PEROKOK DI - RUMAH

DENGAN SELURUH ANGGOTA KELUARGA,
Adapun level setiap variabel adalah sebagai beriKut

variabel 1 (X1) : tingkat aKreditas, dengan level :
1. Negeri/disamakan
2. Diakui
3. Terdaftar
variabel 2 (X2) : Status merockKoknya, dengan level
1. Perokok
2. Pernah merokKok
3. Tidak pernah meroKok
variabel 3 (X3) : Proporsi di rumah, dengan level
1. Kurang dari 0. 2%
2. antara 0.25 - 0.50

3. lebih dari 0. 50

Model umum dari log linier tiga dimensi adalah :

log mjjg = u + Uges) + Up(yy) * Uy * Uizqiy) *

Uiz (ik) * Ua3(jk) + Vi23(ijk) * €ijK
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Hasil test K-way untuk hubungan ini adalah :

1. Test interakKsi X suKu atau lebih adalah nol

K DF L. R.Chisqg Prob Person Chisqg Prob
3 8 54, 521 . 0000 43, 806 . 0000
2 20 395. 690 0.0 4858, 760 0.0

1 26 1050, 597 0.0 1276. 854 0.0

2. Test interaksi X suku adalah nol

X DF L. R. Chisqg Prob Person Chisqg Prob
1 6 654, 907 0.0 820. 095 0.0
2 12 341. 169 0.0 414, 954 0.0
3 8 54, 521 . 0000 43, 806 . 0000

Dari hasil test X-way diatas, secara umum dapat
disimpulkan model yang sesual yaitu
log mjjg = u + Ug(jqy + Ua(gy * Uz(k) * Uia(ij) +
Uiz(ik) * Ue3(gk) * Ute3s(ijk) * €ijk
Dan dengan eliminasi Backward didapatkKan model Yyang
terbaik adalah :
X1xX2%X3

atau



BT

log mjjg = u + Ugeiy + Up(g) * Uzky + Usaigy +

Uiz (ik) * VUaz(jk) *+ Ui23(ijk) * €ijk

it
it

Dengan G2 0. 0000 DF = © P 1. 000

x2

0. 0000 DF = O P 1. 000

Berarti :

- Terdapat hubungan antara tingkKat aKreditas, status
sebagai perokok maupun pernah merokoK dan proporsi
jumlah yang meroKok di rumah dengan jumlah anggota di

rumah.

4.1.3. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS MEREKA
SEBAGAI PEROKOK, PERNAH MEROKOK DAN AWAL

MULA MEREKA MEROKOK.

Adapun level tiap variabel adalah sebagai berikut :
variabel 1 (X1i) : tingkat akKreditas, dengan level :
1. negeri/disamakan
2., diakui
3. terdaftar
variabel 2 (X2) : status merokok, dengan levelnya
i. perokok

2. pernah merokKok

variabel 3 (X3) : awal mula meroKoK, dengan level :
i. SD
2. SLTP

3. SLTA
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Model umum dari log linier tiga dimensi adalah :
log mj jx =z u o+ Ui(i) + UE(j) + U3(K) + UiE(ij)
Uis(ik) * VYes(ik) * Vie3(ijk) * €ijk

Dari hasil test K-suKu diperoleh hasil sebagai berikut

1. Test interaksi X suku atau lebih adalah nol

K DF L.R.Chisqg Prob Person Chisq Prod

3 4 7. 300 . 1209 6. 597 . 1588
2 12 34,113 . 0006 , 38. 554 . 0001
1 17 310. 129 0.0 371.979 0.0

2. Test interaksi K sukKu adalah sama dengan nol

X DF L. R.Chisqg Prob Person Chisq Prob
1 5 276. 017 0.0 333. 426 0.0

2 8 26. 813 . 0008 34,957 . 0001
3 4 7. 300 . 1209 6. 597 . 1588

‘Kesimpulan umum yang didapat dari hasil test K-way diatas

untuk model yang sesuai adalah :

log mijk = u + Ui(l) + UE(J) + Us(x) + Uia(ij) +

Uiz (ik) * Ua3(ik)
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Berdasarkan hasil eliminasi BacKward diatas, maka model

terbaiknya adalah sebagai berikut

log mjjg = u o+ Ui(i) + UE(j) + U3(K) + U13(1K) +
U23 (k)
dengan DF = 6 X2 = 10,38432 P = 0.109
DF = 6 G2 - 10.58432 P = 0.102
Jadi

- Tidak ada hubungan antara tingkat aKreditas, status
mereka sebagai perokok haupun yang pernah merokKok dan
awal mula merasakan rokok.

- Tidak terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan
status mereka yang perokokK dan yang pernah merokok.

- Terdapat hubungan antara tingkKat akreditas dan awal
mula merokKok.

- Terdapat hubungan antara status mereka sebagai perokok
maupun yang pernah meroKoK dengan awal mula mereka

merasakan rokok.

4.1.4, HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS
SEBAGAI PEROKOK, PERNAH ATAU TIDAK PERNAH

MEROKOK DAN HOBBY

Adapun level setiap variabel adalah sebagail berikut
variabel 1 (X1) : tingkat aKreditas, dengan level

{. Negeri/disamakan

i~ ik perpUSTA
{ A " TUT TER L0
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2. Diakui
3. Terdaftar
variabel 2 (X2) : Status merokoknyé, dengan level
1. PerokKok
2. Pernah merokok

3. Tidak pernah merokKok

variabel 3 (X3) : Hobby, dengan level
i. Olahraga
2. Rekreasi
3. Ketrampilan

4, Membaca

Model umum dari log linier tiga dimensi adalah :

log myjx = u + Ugqq) + Upqy) + Uz(k) + Utp(iy) +

Uiz (ik) * U3 (jk)y + VUg23(ijk) * €ijk
Hasil test K suku untuk hubungan ini adalah :

1. Test interaksi X suKu atau lebih adalah nol

X DF L.R.Chisqg Prob Person Chisq Prob
3 12 45,633 . 0000 42,839 . 0000
2 28 153. 199 . 0000 142, 657 . 0000

1 35 983. 696 . 0000 1182, 071 . 0000
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2. Test interaksi K suKu adalah nol

X DF L.R.Chisqg Prod Person Chisg Prob
1 7 830. 497 . 0000 1039. 414 . 0000
2 16 107. 566 . 0000 9g. 818 . 0000
3 12 45, 633 . 0000 42, 839 . 0000

Dari hasil test X-way diatas, secara umum dapat

disimpulkan model yang sesuai yaitu

log mIJK = u + Ui(i) + UE(J) + U3(K) + UlE(lJ) +

Uiz (ik) * Ua3(jk) * Vte3(1jk) * €ijk

Dan dari eliminasi Backward didapatkKan model yang terbaik

adalah
X1%xX2x%X3
atau
log miJK = u o+ Ui(i) + UE(J) + U3(K) + Uia(i,]) +
Uiz(ik) * Ua3(jk) * Vie3(ijk) * €ijk

Dengan DF = O g€ = 0000 P = 1,000

DF = O G2 = 0000 P = 1,000
Berarti

- Terdapat hubungan antara tingkat aKreditas, status
sebagai perokok, pernah atau tidak pernah merokKokK dan

hobby.
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4.1.5, HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AXREDITAS, STATUS

SEBAGAI PEROKOK ATAU PERNAH MEROKOK DAN CARA

MENDAPATKAN ROKOK.
Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut

variabel 1 (X1) : tingkat akreditas, dengan level
1. Negeri/disamakan
2. Diakui

3. Terdaftar

variabel 2 (X2) : Status merokoknya, dengan level
1. Perokok

2. Pernah merokKok

variabel 3 (X3) : Cara mendapatkKan rokok, dengan
level
i. membeli

2. diberi

Model umum dari log linier tiga dimensi adalah :

log mjjg = u + Ugqj) + Upj) + U3zk) + Uta(iy)y *

Uiz (ik) * Uaz(jk) *+ Uip3(ijk) *t €ijk
Hasil test X-way untuk hubungan ini adalah

1. Test interaksi X suKu atau lebih adalah nol
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X DF L. R. Chisqgq Prob Person Chisqg Prob

3 2 1.722 L4228 1,743 .d182..
2 7 37.986 . . 0000 . 41, 861 . 0000
1 11 273, 704 . 0000 340, 612 . 0000

2., Test interaksi X suku adalah nol

X DF L.R. Chisg Prob Person Chisqg Prob
1 4 235. 747 . 0000 298, 750 . 0000
2 5 36. 265 . 0000 40. 118 . 0000
3 2 1.722 . 4228 1. 743 . 4182

Dari hasil +test K-way diatas, secara umum dapat

disimpulkan model yang sesual yaitu

log mijjg = uw + Ugqyy + Up(yy + Usk) + Uga(ij) +

Usz(ik) * Va3(jk) * €ijk

Dan dari eliminasi BacKward didapatKan model yang terbaik

adalah
X1%X3
X2xX3
atau
log mjjg = u + Ug iy + Ua(jy + Usz(xy * Ui3z(ig) +

Ua3z(jk) * €ijk
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Dengan g2 - 3,.33637 DF = 4 P = .503

X2 =  3.42757 DF = 4 P = .489

Berarti

Tidak terdapat hubungan antara tingkat aKreditas,

status sebagai perokok maupun pernah merokok dan

cara mendapatkan rokok.

- Tidak terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan
status mereka sebagai perokokK maupun pernah merokok.

- Terdapat hubungan antara tingkKat akreditas dan cara
mendapatkan rokKok.

- Terdapat hubungan antara status sebagai perokok atau

pPernah merokKok dan cara mendapatkan rokok.

4, 1,6, HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS
SEBAGAI PEROKOK ATAU PERNAH MEROKOK DAN LOKASI

MEROKOX.
Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut

variabel 1 (X1) : tingKat akKreditas, dengan level
i. Negeri/disamakan
2. Diakui
3. Terdaftar

variabel 2 (X2) : Status merokoknya, dengan level

1. PerokKok
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2. Pernah merokok
variabel 3 (X3) : Lokasi merokok, dengan level
i. dirumah

2. di luar rumah

Model umum dari log linier tiga dimensi adalah :

log mj_JK = u + Ui(l) + UE(J) + U3(K) + Uia(ij) +

Ugz(ik) + Ue3(3k) + Ugp3(ijk) *+ ©€1ijk

Hasil test K-way untuk hubungan ini adalah

i. Test interaksi K suKu atau lebih adalah nol

K DF L. R. Chisqg Prob Person Chisq Prob
3 2 . 593 . T434 . 586 . T460
2 7 22. 192 . 0024 22. 358 . 0022
1 11 242, 755 0.0 257. 623 0.0

2. Test interaKsi K suku adalah nol

K DF L. R. Chisqg Prob Person Chisqg Prob
1 4 220, 563 0.0 235, 265 0.0
2 5 21. 599 . 0006 21.772 . 0006

3 2 . 593 . T434 . 586 . 7460
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Dari hasil +test KX-way diatas, secara umum dapat

disimpulkan model yang sesuai yaitu

log miJK = u o+ Ul(i) + UE(J) + U3(K) + UiE(lJ) +

Uiz (ik) * Uz3(jk) * €ijk

Dan dari eliminasi BacKward didapatkan model yang terbaik

adalah

X1%X3

X2
atau
log mjjg = u + Ui(i) + UE(J) + 03(K) + U13(1K) +

€ijk
Dengan DF = 5 @& : 8.93870 P =z .12
DF = 5 X = 8.82750 P = .116

Berarti

Tidak terdapat hubungan antara tingkat akreditas,

status perokok, pernah merokKok dan lokKasi merokKokK.

- Tidak terdapat hubungan antara tingkat aKreditas dan
status mereka sebagali perokokK maupun pernah merokok.

- Terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan loKasi
merokok,

- Tidak terdapat hubungan antara status perokok atau

pernah merockok dan loKasi merokKok.
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4,1.7. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT AKREDITAS, STATUS
SEBAGAI PEROKOK ATAU PERNAH MEROKOK DAN RATA-

RATA JUMLAH BATANG YANG DIHISAP DALAM SATU HARI.
Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut

variabel 1 (X1) : tingKat aKreditas, dengan level
{. Negeri/disamakan
2. Diakui

3. Terdaftar

variabel 2 (X2) ¢ Status merokoknya, dengan level
i. PeroKok

2. Pernah merokKok

variabel 3 (X3) : Rata-rata batang , dengan level
1. Kurang dari 4 batang
2. antara 4 - 6 batang

3. lebih dari 6 batang

Model umum dari log linier tiga dimensi adalah :

log mijk = u + Ui(i) + UZ(J) + U3(K) + UiE(iJ) +

Uz (ik)y * VUa3(jr) * Viza3(ijk) * €ijk

Hasil test K-way untuk hubungan ini adalah :

i. Test interaksi K suku atau lebih adalah nol
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K DF L.R.Chisqg Probdb Person Chisqg Prob
3 4 4,413 . 3530 3. 565 . 4681
2 12 51.795 . 0000 50. 280 . 0000
| 17 419, 365 0.0 475. 506 C. 0

2. Test interaksi K sukKu adalah nol

1 4 DF L.R. Chisq Prob Person Chisq Prob
1 5 367. 570 0.0 425, 225 0.0

2 8 47, 392 . 0000 46. 716 . 0000
3 4 4,413 . 3530 3. 565 . 4681

Dari hasil test X-way diatas, secara umum dapat
disimpulkan model yang sesuai yaitu
log mijk = u + Ui(i) + UE(J) + U3(K) + Uia(i\]) +

Usz(ik) * Ua3z(jk) *+ €ijk

Dan dari eliminasi Backward didapatkan model yang terbaik

adalah
X1x%X3
X2x%X3
atau
log mjjg = w + Ugeyy + Up(y) + Uz(k) + Ut3(ik) +

Ua3(jk) *+ €ijk



Dengan G@
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6. 5328 DF = 6 P = ,366

X2 5. 82179 DF = 6 P = .443

Berarti

Tidak terdapat hubungan antara tingkat akKreditas,
status sebagai perokok maupun pernah meroKoK dan
rata-rata jumlah batang yang dihisap setiap hari.
Tidak terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan
status mereka sebagai perokokK maupun pernah merokKok.
Terdapat hubungan antara tingkat aKreditas dan rata-
rata jumlah batang yang dihisap setiap hari,.

Terdapat hubungan antara status perokok maupun rata-

rata jumlah batang yang dihisap setiap hari.

. 1.8, HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN, STATUS

SEBAGAI PEROKOK , PERNAH MEROKOK ATAU TIDAK PERNAH

MEROKOK DAN TINGKAT AXREDITAS

Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut

variabel 1 (X1) : tingkat pendidikan, dengan level
1. SLTP
2. SLTA

variabel 2 (X2) : Status merokokKnya, dengan level
1. Perokok

2. Pernah merokok
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variabel 3 (X3) : Tingkat akreditas, dengan level
1. negeris/diasamakan
2. diaKui

3. terdaftar

Model umum dari log linier tiga dimensi adalah :
log mjjg = u + Ui(i) + UZ(J) + UB(K) + UiE(iJ) +

Ugz(ik) * Uez(jk) *+ VUte3(ijk) * €ijk

Hasil test K-way untukK hubungan ini adalah :

1. Test interaksi K suku atau lebih adalah nol

K DF L. R.Chisqg Prob Person Chisqg Prob

3 4 6.167. . 1870 5. 645 . 2273
2 12 204. 667 . 0000 218, 293" . 0000
1 17 596. 505 . 0000 604, 289 . 0000

2. Test interakKsi X suku adalah nol

K DF L.R.Chisq Prob Person Chisqgq Prob
1 5 . 391,838 . 0000 385. 995 . 0000
2 8 198. 500 . 0000 212. 648 . 0000

3 4 6. 167 . 1870 5. 645 . 2273
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Dari hasil test K-way diatas, secara umum dapat

disimpulkan model yang sesuai yaitu

log mjjg = u + Ui(l) + UE(J) + U3(K) + Uiz(ij) +

Uiz (ik) * Up3(jk) *+ ©€ijk

Dan dari eliminasi BacKward didapatkan model yang terbaik

adalah

X1xX2

X1%x3

X2xX3
atau
log mjjg = uwu + Ug(iy) + Up(jy + Uz() + Uiz(iy) *

Uiz (ik) + VUe3(jk) * €ijk
Dengan GEZ - 6.16696 DF = 4 P = ,187
X2 = 5,64519 DF = 4 P = .227

Berarti

- Tidak terdapat hubungan antara tingkat aKreditas,
status sebagai perokok, pernah atau tidak pernah
merokok dan tingkKat akKreditas.

~ Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan status
sebagai perokokK, pernah atau tidak pernah meroKok.

- Terdapat hubungan antara tingkat aKreditas dan tingkat
pendidikan.

- Terdapat hubungan antara tingkat aKreditas dan status

sebagai perokok, pernah atau tidak pernah merokKok.
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4,1.9. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN, STATUS
SEBAGAI PEROKOK ATAU PERNAH MEROKOK DAN CARA

MENDAPATKAN ROKOK,

Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut

variabel 1 (X1) : tingkat pendidikan, dengan level
i. SLTP
2. SLTA

variabel 2 (X2) : Status merokoKnya, dengan level
1. Perokok

2. Pernah merokok

variabel 3 (X3) : Cara mendapatkan roKok, dengan
level
i. membeli

2. diberi

Model umum dari log linier tiga dimensi adalah :

log mjjg = uw o+ Ui(l) + UE(]) + U3(K) + UiE(lJ) +

Usz(ik) * Upz(jgr) * Uga3(ijk) + €ijk

Hasil test K-way untukK hubungan ini adalah :

1. Test interakKsi K sukKu atau lebih adalah nol
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K DF L. R.Chisqg Prob Person Chisq Prob

3 2 10. 135 . 0063 11.047 . 0040
2 T 105, 597 . 0000 102. 323 . 0000
1 11 556, 098 . 0000 556. 672 . 0000

2. Test interaksi K suku adalah nol

X DF L.R.Chisqg Prob Person Chisq Prob

1 4 450, 501 . 0000 454, 350 . 0000
2 5 95, 462 . 0000 91,276 . 0000
3 2 10. 135 . 0063 11,047 . 0040

Dari hasil +test X-way diatas, secara umum dapat

disimpulkan model yang sesuai yaitu

log myjg = u + Uy(yy + Ug(y) + Uz(k) + Ugp(ij) +

U13(1K) + U23(JK) + U123(IJK) + eijk

Dan dari eliminasi BacKward didapatkan model yang terbaik

adalah
X1xX2%xX3
atau
log mjjp = u + Ug(iy + Ya(yy + Usxk) + Uga(iy) *

Uiz (ik) *+ Up3(jry + VUiz3(ijk) * €ijk
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Dengan Ggé

0. 0000 DF = O P = 1.0

>
o
1"

0. 0000 DF = O P = 1.0

Berarti

- Terdapat hubungan antara tingkat pendidiKkan, status
sebagai perokok atau pernah merokok dan cara

mendapatkan rokKok.

4,1.10. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN, STATUS
MEROKOK DAN ADA TIDAKNYA LARANGAN MEROKOK DI

RUMAH.

Adapun level setiap variabel adalah sebagai berikut

variabel 1 (X1) : tingkat pendidikan, dengan level
1. SLTP
2. SLTA

variabel 2 (X2) : Status merokoknya, dengan level

1. Perokok

2. Pernah merokKok

3. Tidak pernah merokok
variabel 3 (X3) : Larangan merokok , dengan level

1. Ada larangan

2. Tidak ada larangan

Model umum dari log linier tiga dimensi adalah :
log mijk = u + Ui(i) + UE(J) + U3(K) + UiE(iJ) +

Usz(ik) * Uaz(jr) *+ Ut23(ijk) * €ijk
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Hasil test K-way untuk hubungan ini adalah :

1. Test interaksi K suKu atau lebih adalah nol

K DF L.R. Chisqg Prob Person Chisq Prob

3 2 22. 392 . 0000 21. 606 . 0000
2 7 176, 520 . 0000 206, 352 . 0000
1 11 688, 401 . 0000 784, 059 . 0000

2. Test interakKsi K suKu adalah nol

K DF L. R. Chisqg Prob Person Chisqg Prob

1 4 511. 882 . 000 5T77. 707 . 0000
2 5 154, 128 . 000 184, 746 . 0000
3 2 ee2. 392 . 000 21. 606 . 0000

Dari hasil test K-way diatas, secara umum dapat
disimpulkan model yang sesuai yaitu :
log mIJK = u + Ui(i) + UE(,]) + U3(K) + UiE(lJ) +

Ut3z(ik) + Ues(yk) * Vie3(ijk) * €ijk

Dan dengan eliminasi Backward didapatkan model yang
terbaik adalah :

X1xX2xX3



76

atau
log mj jg = u o+ Ui(i) + UZ(J) + U3(K) + Uia(lj) +
Uiz (ik) * Ua3(jk) + Uie3(ijk) * €ijk
Dengan G2 = 0.0000 DF = © P = {.000
X2 = 0,0000 DF = O P = 1.000
Berarti

- Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan, status
sebagai perokKok maupun pernah merokokK dan ada tidaknya

larangan merokok d4di rumah.



BAB V
FEMBAHASAN

Dari 1000 responden yang telah ditetapkan,
ternyata hanya 822 responden yang bisa diperoleh ,
dengan perincian 403 responden SLTP dan 419 responden
SLTA. Hal ini disebabkan karena faKtor-faktor yang tidak
bisa Kami Kendalikan, seperti misalnya : Dbanyak siswa
yang tidak masuk pada waktu diadakannya survey KkKarena
bertepatan setelah hari natal dan tahun baru, setelah
libur semesteran, siswa tidak mau mengisi, Kesalahan

dalam pengisian dan sebagainya.
5. 1. ANALISA DESERIPTIF

5. 1.1, PEMBAHASAN UMUM

Pembahasan berikKut ini akan memberikan gambaran umum

mengenai
1. KarakKteristik remaja
a. sebagai pelajar
b. sebagai remaja sehari-harinya
2. Karakteristik perokok

3. Pandangan terhadap perokok

A. KARAKTERISTIK REMAJA

I. SEBAGAI PELAJAR

Berdasarkan pembagian lokasi secara proporsional

76
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ternyata pelajar dari seKolah dengan status diakui paling
banyak disurvey (417%), diikuti status negeri dan
terdaftar.

Secara lengKkapnya hasilnya adalah sebagal berikut :

1. Berdasarkan tingkat akKreditas seKolahnya :

a. Negeri atau disamakan 282 siswa 287
b. Diakui 339 siswa 447
c. Terdaftar 252 siswa 30%

2, Berdasarkan tingKat pendidikan :
a. SL TP 403 siswa 497
b. SL TA 419 siswa 5174
3. Berdasarkan sex/jenis Kelamin :
a. LaKi-laki 513 siswa 627

b. Perempuan 309 siswa 387

II. AXTIVITAS REMAJA SEHARI-HARI

Pelajar sebagai anggota masyarakat yang bisa
diKatakan remaja tidaklah luput dari hobby dan rasa
jenuh, Dari hasil penelitian ini, dengan proporsi seperti
yang telah disebutkan diatas, ternyata olahraga adalah
hobby yang banyak digemari oleh pelajar/remaja (53%),
disamping Kesenian/Ketrampilan dan rekreasi. Sedangkan
apabila mereKa merasa jenuh, banyakK yang mengisi waktu
dengan jalan pergi Keluar rumah (447), entah Ke tempat
sepi {jauh dari Keramaian seperti mancing dan lainnya),

Juga dengan jalan berKumpul dengan teman-temannya.
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Lengkapnya adalah sebagai berikut

i. Berdasarkan hobby atau Kegemaran

a. Olahraga 438 siswa 537
b. Rekreasi 89 siswa 117
¢. Ketrampilan/membaca 264 siswa 327
d. Kesenian . 32 siswa 47

2. UntukK mengusir rasa Jjenuh, Kegiatan yang dilakKuKkan

a. Pergi Keluar rumah 361 siswa 447
b. Berkumpul dengan teman 221 siswa A
¢. Tidur/maKan 92 siswa 117

d. Diam dirumah (tidak tidur/
makan) . 103 siswa 137

e, DisKusi masalah 45 siswa 5%

B. XEBIASAAN MEROKOK

Dari 822 pelajar yang disurvey, didapat 34/ mereka
yang sampail seKarang masih merokoK, 58/ adalah mereka
vyang tidak pernah merokKok (bukan perokKok) dan sisanya
yang pernah merasakKan roKoK. Yang mengejutkan bahwa
ternyata ada diantara mereka yang memulai mengenal rokok
sejakK SD (19%). Mereka banyak yang memulainya dari SLTP
(5474) . Sebagian besar alasan mereka merokok untuk
pertama Kalinya adalah rasa ingin tahu akan rasa/bau dari
rokok (587), disamping Jjuga Karena pengaruh

teman/1lingkungan (287).
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Secara lengkapnya adalah sebagai berikut :

1.

Berdasarkan status perokok, pernah dan bukKan perokKok :

a. Perokok (masih merokok) 282 siswa 347
b. Pernah merokKoK (sekarang tidak) 64 siswa 87
¢. BuKan perokokK (tidak pernah) 476 siswa 587%

Berdasarkan awal mula mereka merokokK/pernah merokok :

a. SeKolah dasar (SD) 64 siswa 197
b. SL TP 188 siswa 547
c. SLTA 94 siswa -1 47

Berdasarkan alasan mereka pertama Kali meroKok :

a. Rasa ingin tahu 475 siswa 587
b, IKut-iKutan 232 siswa 287
¢. Diajak teman 63 siswa 87
d. Gengsi/penampilan 27 siswa 47
e. Pelampiasan 13 siswa 27/

Berdasarkan cara mendapatkKan rokok :
a. Dengan membeli 213 siswa 627

b. Dengan diberi 133 siswa 387

Berdasarkan rata-rata jumlah batang yang dihisap tiap

hari

a. Kurang dari 4 batang 216 siswa 637
b, Antara 4 - 6 batang 94 siswa 27%
¢. Lebih dari 6 batang 33 siswa 107

/;m'.\ ./\ M?L&f $5 -é;:;xfhe‘le": Y
7 9}“ INGITTUY TERRRU
SEPULUM ~ RGP B
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C. PANDANGAN TERHADAP PEROKOK

Ternyata Dbanyak pelajar yang tidakK setuju Kalau
melihat mereka yang berstatus pelajar itu merokok (747},
bahkan 77 diantaranya menyatakan menentang. Terhadap
remaja putri yang merokok 157 menentang dari 76/ yang
menyatakan tidakK setuju, tetapi yang mengejutkan dalam
hal 1ini adalah sebanyaK 23/ menyataKan tidak apa—apa
{bersikap netral). Terhadap guru yang merokKok di
sekolahpun sebanyak 737 menyataKan dirinya tidakK setuju,
dengan 77 diantaranya menyataKan dirinya menentang.
Untuk jelasnya adalah sebagai berikut :

1. BerdasarKan pendangan terhadap pelajar yang merokok

a. Setuju . 32 siswa 47
b. HNetral 182 siswa 227
¢, Tidak setuju 608 siswa T4Y

2. Berdasarkan pandangan terhadap remaja putri vyang

merokok

a. Setuju . 4 giswa 17
b, Netral 190 siswa 237%
c¢. Tidak setuju 628 siswa 767

3. BerdasarKan pandangan terhadap guru Yyang merokok di
seKolah :

a. Setuju 24 siswa 37
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b, Netral 195 siswa 247

¢. Tidak setuju 603 siswa T37

D.  LINGKUNGAN RUMAH
Lingkungan Jjuga mempengaruhi status mereka untuk

merokok atau tidak merokKokK. Ternyata dari hasil
penelitian ini diperoleh bahwa ternyata 1loKasi mereka
merokok adalah diluar rumah (60%), mungkin Karena ada
larangan di rumah (69%) atau juga KkKarena jumlah yang
merokKokK di rumah Kurang dari 0.25 dari seluruh anggota
dalam rumah mereka (60%). Lebih jelasnya adalah :
1. Berdasarkan loKasi meroKok

a. Di rumah 139 siswa 407

b. Di luar rumah 207 siswa 607
2. Berdasarkan ada tidaknya larangan merokok di rumah :

a. Ada larangan 569 siswa 697

b, Tidak ada larangan 253 siswa | 317

3. Berdasarkan proporsi anggpota yang merokKok di rumah

a. Kurang dari 0. 2% 490 siswa 607
b. Antara 0.25 - 0,50 265 siswa 327
¢, Lebih dari 0. 50 67 siswa 87

5.14.2. INTERAKSI ANTAR VARIABEL
Pembahasan ini akKan memberikan gambaran umum

mengenai interaksi hubungan remaja putera dan puteri
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dan Kebiasaan merokKoK. Ternyata dari hasil penelitian

pada 822 responden, didapatkan hasil bahwa

- Pelajar putra & masih perokok 263 siswa 527
Pelajar putra & pernah merokok 36 siswa T
Pelajar putra & buKan perokok 210 siswa 417

- Pelajar putri & masih perokok 18 sisWa N ¥4
Pelajar putri & pernah merokok 24 siswa 87
Pelajar putri & bukan perokok 271 siswa 877

A. Untuk pelajar pria

DPari hasil penelitian ini, ternyata Dbanyak dari
mereka pertama Kali merasakan atau mencoba menghisap
rokok adalah memulai dari SLTP. Tetapi ada sebesar 15%
yang memulai dari SD dan sampai seKarang masih merokok.
Sedang vyang mengenal rokok dari SLTA dan seKarang tetap
merokok ada seKitar 25/%. Kebanyakan dari mereka yang
Pernah merasakan rokok beralasan pertama Kali merokok
adalah rasa ingin tahu/merasakan (567) dan bukKan KkKarena
penampilan.

Olahraga merupakan hobby Kebanyakan pelajar,
disamping membaca dan rekreasi, Tetapi apabila Kkejenuhan
terjadi pada mereka, banyak yang melampiaskan dengan
pergi atau berKumpul dengan teman. Kebiasaan merokKokK juga
dipengaruhi oleh lingKungan rumah. Kebanyakan dari
merekKa yang tidakK merokKok adalah Karena sedikit atau

tidak adanya yang merokoK dirumah, juga ada larangan di
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rumah. Sedang merekKa yang merokKokK sampai seKarang, rata-
rata anggota rumah yang lain juga banyakK yang merokok.
Mereka yang merokok Dbanyak yang mengambii loKasi
meroKoknya adalah di luar rumah.

Ternyata banyak pelajar pria vyang tidak setuju
apabila Kaum pelajar merokKok (717), dimana 357
diantaranya adalah mereka yang tidak pernah meroKok,
Mereka yang masih merokKokK sampai seKarang bersikap netral
ada sebesar 18/%. MereKa juga tidak setuju bila Kaum putri
~1Kut yang merokok, walaupun ada yang setuju (17},
SebanyaK 18/ yang bersikap netral adalah mereka yang
masih merokKokK sampai seKarang.

Hasil lengKapnya adalah sebagai berikut :

i. Berdasarkan awal mual merokok

Merokok dari SD 4% siswa 157
MeroKok dari SLTP 143 siswa 487
Merokok dari SLTA T4 siswa | 257
Pernah meroKok dari SD 12 siswa 47
Pernah merokok dari SLTP 17 siswa 6
Pernah merokok dari SLTA 7 siswa 27

2. Berdasarkan alasan merokok pertama Kali

Perokok, Karena ingin tahu 168 siswa 567
Perokok, kKarena iKut-iKutan 51 siswa 177
Perokok, Karena diajak 18 siswa 47

PeroKok, karena penampilan 14 siswa 57
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Perokok, Karena pelampiasan 11 siswa 47
Pernah, Karena ingin tahu 26 siswa : 97
Pernah, Karena iKut-ikKutan 6 siswa 27
Pernah, Karena diajak 3 siswa 17
Pernah, Kkarena penampilan 1 siswa o)4
Pernah, Karena pelampiasan {1 siswa 07

Berdasarkan hobby

Perokok & Olah raga 181 siswa 357
Perokok & rekreasi 19 siswa 47
Perokok & Ketrampilan 5 siswa 17
Perokok & Kesenian/membaca 58 siswa 117
Pernah merokok & olahraga 17 siswa 37
Pernah meroKok & reKkreasi 4 siswa 17
Pernah merokokK & Ketrampilan 2 siswa dZ~
Pernah merokok & Kesenian 13 siswa : 37
Bukan peroKoK & olahraga 134 siswa 267
Bukan peroKok & rekreasi 18 siswa 47
Bukan perokok & Ketrampilan 4 siswa 1%
Bukan peroKok & Kesenian 53 siswa 107

Berdasarkan pelampiasan rasa jenuh

PeroKoK & pergi 118 siswa 237
Perokok & Kumpul teman 83 siswa 167
PeroKok & tidur/makan 34 siswa A
Perokok & di rumah 20 siswa 47

Perokok & diskusi masalah 8 siswa 27



Pernah merokokK & pergi 14 siswa
Pernah merokoK & Kumpul-2 13 siswa

Pernah merokok & tidur/makan 2 siswa

Pernah merokokK & di rumah 5 siswa
Pernah merokKokK & diskKusi ¢ siswa
Bukan perokokK & pergi 122 siswa
Bukan perokok & Kumpul-2 43 siswa

Bukan perokok & tidur/makan 13 siswa
Bukan perokok & di rumah 14 siswa
BuKan perokKok & disKusi 19 siswa
Berdasarkan proporsi anggota rumah
Perokok & proporsi <0.25 89 siswa
Perokok & proporsi 0.25-0.5 130 siswa
Perokok & proporsi »>0.50 8 siswa
Pernah merokok & prop <0.:25 19 siswa
Pernah merokok & prop 0.25-0.5 12 siswa
Pernah merokokK & prop >0.5 4 siswa
Bukan perokok & prop <0.25 166 siswa
Bukan perokokK & prop 0.25-0.5 40 siswa

Bukan perokok & prop »0.5 3 siswa

85

37

37

0 )4

1%

(e )4

247

87

37

37

47

177

257

87

47

27

17

33%

8/

1%

Berdasarkan ada tidakKnya larangan merokok di rumah

Perokok & ada larangan 134 siswa
PeroKok & tidak dilarangan 128 siswa
Pernah merokoK & dilarangan 26 siswa

Pernah merokoK & tidak dilarang 10 siswa



BuKan perokok & dilarang
Bukan perokokK & tidak dilarang
Berdasarkan loKasi merokok
Perokok & di rumah

Perokok & di luar rumah

Pernah merokok & di rumah

Pernah merokok & di luar rumah

Pandangan terhadap pelajar yang

Perokok & setuju

Perokok & netral

Perokok & tidak setuju
Pernah merokokK & setuju
Pernah merokok & netral
Pernah merokok & tidak setuju
Bukan perokKok & setuju

Bukan perokok & netral

BukKan perokok & tidak setuju

Pandangan terhadap Kaum putri yang merokKok

Perokok & setuju

PerokKok & netral

PeroKok & tidak setuju
Pernah merokKokK & setuju
Pernah merokKok & netral
Pernah merokKok & tidak setuju

BuKan perokok & setuju

165

45

122

140

9

22

siswa

siswa

siswa

siswa

sSiswa

siswa

merokok

15

94

154

32

2

26

176

1

93

169

32

siswa
siswa
siswa
siswa
siswa
siswa
siswa
sSiswa

siswa

siswa
siswa
siswé
siswa
siswa
Siswa

siswa

86

327

9%

37

187%

30

04

27

67

07

57

357

o/

187

3374

07

o7

67

(04



Bukan

Bukan

Bukan

Bukan

perokok
rerokok
perokok

perockok

& olahraga
& reKreasi
& Ketrampilan

& Kesenian

88

37

22

124

siswa

siswa

siswa

siswa

Berdasarkan pelampiasan rasa jenuh

Perokok & perg

Perokok

Perokok

Perokok

Perokok

Pernah merokok

Pernah merokok

Pernah merokok

Pernah merokok

Pernah merokok

Bukan

Bukan

Bukan

Bukan

Bukan

perokok
perokok
perokok
péroKoK

perokok

i

& Kumpul teman
& tidur/makan
& di rumah

& diskKusi masalah

& pergi
& kumpul-2
& tidur/makan
& di rumah
& diskusi
& pergi
& Kumpul-2
& tidur/makan
& di rumah

& diskusi

9

5

86

71

37

61

15

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

sSiswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

BerdasarKkan proporsi anggota rumah

Perokok & proporsi <0.25

Perokok & proporsi 0.25-0.5

Perokok & proporsi >0.50

Pernah merokokK & prop <0.25

15 siswa

3 siswa

9 siswa

6 siswa
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Pernah merokKok & prop 0.25-0.5 9 siswa
Pernah merokok & prop >0.5 O siswa
Bukan perokKoK & prop <0.25 201 siswa
Bukan perokok & prop 0.25-0.5 61 siswa
Bukan perokok & prop >0.5 9 siswa
Berdasarkan ada tidakKnya larangan merokKok
Perokok & ada larangan 6 siswa
Perokok & tidak dilarangan 11 siswa
Pernah meroKok & dilarangan 21 siswa
Pernah merokok & tidak dilarang 3 siswa
Bukan perokok & dilarang 222 siswa
Bukan perokKokK & tidak dilarang 48 siswa
Berdasarkan loKasi merokok

Perokok & di rumah 9 siswa
Perokok & di luar rumah 9 siswa
Pernah merokok & di rumah 6 siswa
Pernah merokok & di luar rumah 18 siswa

Pandangan terhadap pelajar yang merokok

PerokKoK & setuju

Perokok & netral

Perokok & tidak setuju
Pernah merokKok & setuju
Pernah merokKok & netral
Pernah meroKok & tidak setuju

Bukan perokKok & setuju

1

8

18

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

90

37
oY
64
207
37
di rumah

27
4y
37
17
Tiv

157

217
217
147

437

07
3%
37
O/
27
6%

27
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BuKan perokKok & netral 37 siswa 127
Bukan perokKok & tidakK setuju 227 siswa 737

9. Pandangan terhadap Kaum putri yang merokok

Perokok & setuju O siswa o4
Perokok & netral 10 siswa 37
Perokok & tidak setuju 8 siswa 37
Pernah merokok & setuju O siswa )4
Pernah merokok & netral O siswa O
Pernah merokok & tidak setuju 8 siswa 37
Bukaﬁ perokok & setuju O siswa 07
BuKkan perokok & netral 36 siswa 127
Bukan perokok & tidak setuju 235 siswa T8/

5. 2. PEMBAHASAN LOG LINIER

5.2.1. Hubungan antara tingkat akKreditas, status sebagai
Perokok, pernah atau tidak pernah merokKokK dan ada

tidaKnya larangan merokKok di rumah.

Hasil analisa data menunjukKkKan bahwa

- Terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan status
mereKa sebagai perokokK maupun pernah atau tidak pernah
merokok.

- Terdapat hubungan antara tingkKat akKreditas dan ada
tidaknya larangan merokKokK di rumah.

- Terdapat hubungan antara status perokok, pernah atau
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tidak pernah merokok dengan ada tidaknya larangan
merokok di rumah.
Selanjutnya untuk melihat pola Kecenderungan, dibahas

dari nilai estimate parameter (lihat lampiran 1) :

Untuk sekKolah dengan tingKkat akreditas diakui,

cenderung dilarang merokKokK di rumah.

- Demikian Jjuga untuk seKolah dengan tingKat aKkreditas
terdaftar.

- Untuk mereka yang perokok, c¢enderung dilarang merokok

di rumah.

5.2. 2. Hubungan antara tingkat aKreditas, status sebagai
perokok, pernah atau tidak pernah merokok dan

proporsi jumlah yang merokok dengan anggota rumah.

Hasil analisa data menunjukkan bahwa

- Terdapat hubungan antara tingkat aKreditas, status
sebagai perokok, pernah atau tidak pernah dan proporsi
jumlah yang meroKok dengan seluruh anggota di rumah.

Selanjutnya untuk melihat pola Kecenderungan, dibahas

dari nilai adjusted residual (lihat lampiran 2) :

-  Untuk sekKolah dengan tingkat aKreditas negeri,
mereka yang perokok cenderung mempunyai Keluarga
dengan proporsi yang merokok antara 0.25-0.50 dari
seluruh anggota di rumah.

- Untuk sekolah dengan tingkat aKreditas diakui, mereka
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yang Dberstatus perokok cenderung mempunyai Keluarga
dengan proporsi yang merokoK Kurang dari O, 25.

Untuk seKolah dengan tingKat aKreditas terdaftar
cenderung proporsional dilihat dari segi proposi yang

merokKok dengan anggota di rumah.

5. 2. 3. Hubungan antara tingKat akreditas, status sebagal

pPerokoK atau pernah merokok dan awal mula merokok

Hasil analisa data menunjukKan bahwa

Terdapat hubungan antara tingkat aKreditas dan awal
mula merokKok.
Terdapat hubungan antara status sebagal perokok atau

pernah merokoK dengan awal mula merasakan roKok.

Selanjutnya untuk melihat pola Kecenderungan, dibahas

dari nilai estimate parameter (lihat lampiran 3) :

Untuk seKolah dengan tingkat akreditas negeri,
merekKa yang pernah merokKok cenderung merasakan rokKok
dari 8D. Sedangkan untuK yang masih merokok sampai
seKarang cenderung sama banyaK antara SD dan SLTP.
Untuk seKolah dengan tingKat aKreditas terdaftar,
mereka yang masih meroKok sampai seKarang cenderung
memulai dari SD.

Untuk seKolah dengan tingkat akreditas diakui
cenderung plroporsional dilihat dari segi status

percKoK maupun awal mula meroKok.
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5. 2. 4. Hubungan antara tingkKat aKreditas, status sebagai

perokok, pernah atau tidak pernah merokok dan

hobby.

Hasil analisa data menunjukKkan bahwa

- Terdapat hubungah antara tingkat aKreditas, status
sebagai perokoK, pernah atau tidakK pernah dan hobby.

Selanjutnya untuk melihat pola Kecenderungan, dibahas

dari nilai adjusted residual (lihat lampiran 4) :

-  Untuk seKolah dengan tingkat akreditas negeri,
mereka yang tidak pernah merokok cenderung
menyenangli Kesenian.

- Untuk seKolah dengan tingkat aKreditas diakui, mereKa
vyang pernah merokKok cenderung menyenangi rekreasi.

- UntukK sekolah dengan tingkat aKreditas terdaftar
cenderung proporsional dilihat dari =segi status

sebagai perokokK dan hobby.

5. 2. 5. Hubungan antara tingkat aKreditas, status sebagai

perokok, pernah merokokK dan cara mendapatKan roKok

Hasil analisa data menunjukkan bahwa

- Terdapat hubungan antara tingKat aKreditas dan cara
mendapatkan rokok.

- Terdapat hubungan antara status sebagai perokok atau

rernah merokok dan cara mendapatkan rokok.
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Selanjutnya untuk melihat pola Kecenderungan, dibahas

dari nilai estimate parameter (lihat lampiran 5) :

-  Untuk sekolah dengan tingkat akreditas negeri,
merekKa cenderung mendapatkKan rokok dengan diberi.

-  Untuk seKolah dengan tingkat akreditas diakui
cenderung proporsional dilihat dari segil cara
mendapatkan rokok.

-  Untuk merekKa yang Dberstatus perokok, cenderung

mendapatkan rokok dengan cara membeli.

5. 2. 6, Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagail

perokok, pPernah merokoK dan lokasi merokKok.

Hasil analisa data menunjukKan bahwa

- Terdapat hubungan antara tingkat akreditas dan loKkasi
merokKok.

Selanjutnya untuk melihat pola Kecenderungan, dibahas

dari nilai adjusted residual (lihat lampiran 6) :

- Untuk sekKolah dengan tingkat aKkreditas terdaftar,
mereka yang sampali sekarang merokok cenderung merokKok
di rumah. DemiKian pula mereka yang pernah merokok.

- Untuk seKolah dengan tingkat aKreditas negeri atau
diaKui cenderung proporsional dilihat dari segi status

rerokKok maupun lokKasi merokok.

5. 2. 7. Hubungan antara tingKat akKreditas, status sebagai
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perokok, pernah merokok dan jumlah batang yang

dihisap setiap hari.

Hasil analisa data menunjuKKan bahwa

- Terdapat hubungan antara tingkKat akreditas dan rata-
rata jumlah batang yang dihisap setiap hari.

- Terdapat hubungan antara status perokok atau pernah
merokok dan rata-rata jumlah batang yangh dihisap
setiap hari.

Selanjutnya untuk melihat pola Kecenderungan, dibahas

dari nilai estimate parameter (lihat lampiran 7)

- UntukK sekolah dengan tingkat akreditas terdaftar,
mereka yang berstatus perokok cenderung menghabiskan
rokok rata-rata lebih dari 6 batang tiap hari.

- Untuk seKolah dengan tingkat akreditas negeri atau
diakKui cenderung proporsional dilihat dari segi rata-

rata jumlah batang yang dihisap tiap hari.

5. 2. 8. Hubungan antara tingkat akreditas, =status =sebagai
perokok, pernah atau tidak pernah merokokK  dan

tingkat pendidikan.

Hasil analisa data menunjukkan bahwa
- Terdapat hubungan antara tingKat aKreditas dan status
perokok, pernah atau tidak pernah merokokK.

- Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan status



Q7

sebagai perokoKk, pernah atau tidakK pernah meroKok.

Selanjutnya wuntuk melihat pola Kecenderungan, dibahas

dari nilai estimate parameter (lihat lampiran 8) :

- Untuk seKolah dengan tingKat akKreditas terdaftar,
cenderung berstatus perokok.

- Untuk sekolah dengan tingkat akreditas negeri,

| cenderung tidak pernah merokok.

- Untuk sekolah dengan tingKat aKreditas diakui
cenderung proporsional dilihat dari segi status
‘sebagai perokKok, pernah atau tidak pernah merokKok.
Untuk sekolah dengan tingkat pendidikan SLTP Kurang
sekali yang Dberstatus perokok. Sebaliknya untuk

relajar SLTA.

5. 2. 9. Hubungan antara tingkat pendidikan, status sebagai

Perokok, pernah merokKok dan cara mendapatkén roKok

Hasil analisa data menunjukkKan bahwa

- Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan, status
sebagal perokKok, pernah merokok dan cara mendapatkan
rokok.

Selanjuinya untuk melihét pola Kecenderungan, dibahas

dafi nilai adjusted residual (lihat lampiran 9) :

- Untuk pelajar SLTP dan SLTA yang Dberstatus perokok
cenderung mendapatkan rokok dengan cara membeli,.

-  Untuk pelajar yang pernah meroko albgrl
*o
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rokok.
- Untuk pelajar SLTP dan SLTA yang tidak pernah merokKok
cenderung proporsional dilihat dari segil cara

mendapatkan rokKok.

5.2.10. Hubungan antara tingkat pendidikan, status
sebagai perokok, pernah atau tidaK pernah merokok

dan ada tidaknya larangan merockok di rumah.

Hasil analisa data menunjukKkKan bahwa

- Terdapat hubungan antara tingkat akreditas, status
sebagai perokok, pernah atau tidak pernah dan ada
tidaknya larangan merokKok di rumah;

Selanjutnya untuk melihat pola Kecenderungan, dibahas

dari nilai adjusted residual (lihat lampiran 10)

- Untuk pelajar SLTP dan SLTA vyang berstatus tidak
pernah merokoK, ternyata ada larangan merokok di rumah.

- Untuk pelajar SLTA mereKa yang berstatus perokok

cenderung tidak ada larangan merokok di rumah.



6.

1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari penyebaran Kuisioner mengenai Keblasaan merokok

di Dbeberapa seKolah SLTP/SLTA di Kotamadya Malang pada

bulan Januari tahun 1990 dan dari hasil analisa serta

pembahasannya, dapatlah diambil Kesimpulan bahwa

a.

Kebiasaan merokok sudah mewabah di Kalangan pelajar
SLTP dan SLTA di Kotamadya Malang, bahKkKan sebagian
darli merekKa mulaili meroKoK sejak ‘SD (19%4). Pelajar
putripun ternyata juga ada yang iKut merokok, DbahKan
ada pula yang sampai sekarang tetap merokokK (6%4).

Rasa 1ingin tahu atau coba-¢oba merokokK adalah alasan
terbanyak (68%) yang dikemukKakan para pelajar untuk
memulai meroKoK, disgamping iKut-ikutan (28%) dan
pelampiasan rasa jenuh (2%).

Kebanyakan mereka merokoK di luar rumah (607%) dengan
cara membeli rokoK., Jumlah rata-rata batang tiap hari
berKisar 1-4 batang ‘(637%), dan Kebiasaan ini terutama
merekKa lakukKan setelah maKan, terlebih-lebih mereka
yang prerokKoK/masih meroKoK sampai sekarang.

LingKkungan sangat Dberpengaruh dalam hal Kebiasaan
merokok. Dari penelitian ini diperoleh hasil Dbahwa

Kebanvakan mereKa yang merokok di luar rumah,

99
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disebabkan Karena ada larangan meroKokK di rumah (69%)
atau Jjuga Karena jumlah anggota yang merokok di rumah
sedikit atau tidakK ada sama seKali (607).

Kebiasaan merokKokK juga mereka laKuKan bila ada rasa
Jjenuh.

BanyaK dari pelajar yang tidakK setuju bila ada pelajar
yang merokKok (74%), bahkKan menentangnya, Tetapir
terhadap remaja putri yang merokok, seKitar 237
menyatakan netral atau acuh, disamping AL sebagian ada
Jjuga yang bersikap menentang terutama dari Kaum putri
sendiri,

Ternyata ada hubungan antara perbedaan tingkat
akreditas (negeri/disamakan, diakKul, terdaftar) dengan
Kebiasaan meroKok ini. Pelajar dengan status seKolah
terdaftar lebih besar jumlahnya yang merokKoK dibanding
pelajar dari sekolah dengan status negeri/disamakan
atau terdaftar.

Pelajar dari sekolah dengan tingkat aKreditas
terdaftar, yvang sampal seKarang masih merokKok
cenderung mulai merokokK sejak SD. Mereka cenderung
meroKok di rumah dengan jumlah rata-rata rokek 1lebih
dari 4 batang tiap hari. Hal ini diikuti pula dehgan
adanya larangan merokokK di rumah, Jjuga banyakK orang
yang merokKoK di rumah.

Begitu pula mereka vang seKolah dengan tingKkat
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akreditas diakui, awal mula merokKok cenderung
sebanding baik dari SD, SLTP maupun SLTA. Demikian
Juga mereka mendapatkan rokok dan rata-rata jumlah
batang vyang dihisap setiap hari. Mereka vyang sampai
sekarang masih merokKok ternvata cenderung mempunyai
Keluarga dengan jumlah perokKok yang relatif Kecil.

Sedangkan merekKa yang dudukK di sekKolah dengan tingKat
aKreditas negeri/disamakan, cenderung Y»anyak yang
pPernah merokok, dengan cara diberli roKok. Mereka
cenderung mempunyai proporsi jumlah yang merokKok
relatif sedang. Dilihat dari ada tidaknya larangan
merokKok di rumah dan rata-rata jumlah batang cenderung

proporsional tiap level,

SARANR

Dari hasil rangkuman diatas, maka disarankan
Penyuluhan tentang Kerugian Kebiasaan merokok
hendaknya diberikan di Kalangan pelajar di masing-
masing sekolah,
Kondisli atau Keadaan rumah juga berperanan dalam
Kebiasaan meroKoK ini, Khususnya peranan orang tua
atau Keluarga ‘serumah. Hal ini penting mengingat
remajas/pelajar adalah penerus generasi yang akan
datang.

Penelitian tentang pola merokokK dan dampaKkn —-periu

i
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diperbanyak, mengingat faktor lingkungan luar
berpengaruh besar terhadap Kebilasaan ini. Juga adanya
hasil penelitian bahwa akibat dari merokok adalah
penyakit Kanker yang dapat terjadl nantinya.

Himbauan pemerintah untuk tidak merokKoK hendaknya
benar-bhenar dilakKsanakan terutama di seKolah-seKolah
sebagai tempat para pelajar menimba ilmu dan

Kepandaian,.
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LAMFIRAN 1
Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagal perokok
rernah atau +tidak pernah merokKokK dan ada tidaknya
larangan merokok 4i rumah.

Adapun variabel-variabelnya adalah

Variabhel 1 (x1) : Tingkat akKreditas
Variabel 2 {xe) : Statug sebagal perokKok, pernah,
: atau tidak pernah merokok
Variabel 3 (x3) : Ada tidakKnyva larangan merokKoK di
rumah

BacKward Elimination for Degign | with generating class
AlxX2*X3

LiKelinood ratio chi sgquare = 0.0 DF - 4 P = 1,000

If Deleted Simple Effect iz DF L.R.Chisg Change Prob

A1xX2%X3 4 2. 926 . BTO3

The best model has generating ¢lass

Likelinood ratio chi sguare = 2. 92577 DF = 4 P - ,B70

If Deleted Simple Effect 13 DF L. R.Chisg Change Frob

4 49, 390 . Q000
2 12.931 D016
2 87, 956 . D200

The besi model hasg generating class

i
I

sgquare = 2,92577 DF L P = .570

generating class




The final model has generating class

XixXe
X1x%X3
X2x%xX3

TABEL 1.1.

Nilai observasi, esfimate parameter dan nilai Z-value
hubungan antara tingkat aKreditas dan status sebagai
perokok, pernah merokKok atau tidakK pernah merokKok.

TINGKAT STATUS PELAJAR DAN ROKOK TOTAL{
AKREDITAS PEROKOK PERNAH TDK. PERNAH

NEGERI/ 39.0 13. 0 177. 0 282, 0
DISAMAKAN -0. 4 -0.1 0.5
—209 : _005 509

104, 0 26. 0 170.0 59. 0
DIAKUI 0.1 0.1 -0. 2
0.8 Oo. 4 -0. 8

136. 0 21.0 133. 0 471.0
TERDAFTAR 0.3 0.0 -0. 3
1.8 0.8 -1.0

TOTAL 231.0 301. 0 290.0 822.0




Tabel 1. 2.

Nilai observasi, éstimate parameter dan nilai

Z-value
hubungan antara tingkat aKreditas dan ada tidaknya
larangan merokKoK d4i rumahh.

TINGKAT LARANGAN MEROKOK DI RUMAH TOTAL

AKREDITAS DILARANG TIDAK DILARANG

NEGERI/ 182. 0 57.0 239. 0
DISAMAKAN 0.0 -0. 0
0' 2 —Oo 1

229. 0 71. 0 300. 0
DIAKUI 0.2 -0. 2
2.1 -0..1

' 173.0 110.0 283.0
TERDAFTAR -0. 4 0.4
-4, 2 0.2

TOTAL 584, O 238. 0 822. 0




LAMFPIRAN 11
Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagal peroKok

rernah atau tidak pernan meroKok dan proporsi anggota
yang merokok dan seluruh anggota di rumah.

Adapun variabel-variabelnya adalah

Variabel 1 (x1) ¢ Tingkat akreditas

Variabel 2 (x2) : Status sebagal PpPerokKok, rernah,
atau tidak pernah meroKokK

Variabel 3 (X3) :  Hobby

Backward Elimination for Design 1 with generating class

X1%¥X2xX3

LiKelihood ratio chi square = 0.0 DF = 4 P = 1.000

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisg Change Prob

X1*X2*X3 8 54, 521 . 0000

Step 1

The best model has generating class
X1xX2%xX3

LikKelihood ratio chi square = 0,00000 DF = 4 P = 1.0000

The final model has generating class

X1xX2%X3



TABEL 7.

Nilai observasi, estimate parameter dan nilai Z-value
hubungan antara tingKat aKreditas, status sebagai
perokok, pernah atau tidak pernah merokok dan proporsi
jumlah yang merokoK dengan anggota rumah.
TINGKAT : PROPORSI DI RUMAH TOTAL
STATUS .
AKREDITAS <0, 25 0.25-0.5- >0.5
PEROKXOK 16. 0 14. 0 Q.0 39. 0
-0.3 0.6 -0.3
-1.6 2.3 -0. 9
NEGERI
PERNAH 10. 0 3.0 0.0 13.0
MEROKOK 0. 4 -0. 4 0.0
1.3 -1.2 0,1
TIDAK 137.0 37,0 4, O 178. 0
PERNAH -0. 1 -0. 2 0.3
MEROKOK -0. 1 0.6 0.5
PEROKOK 40, 0 0.0 66. 0 106. 0
0. 6 -1.5 1.0
2.3 -3.5 1.9
PERNAH 14, 0 10. 0 2.0 26. 0
DIAKUI MEROKOK -0. 4 0. ¢ -0, &
-1.8 i.8 -1.1
TIDAK 133.0 30,0 4. 0 167, 0
PERNAH -0. 1 0.7 -0, 5
MEROKOK -0. 4 1.2 -0. 8
PEROKOK 36.0 T4, 0O 25,0 135. 0
-0. 2 0.9 -0.6
~-1.0 1.7 -1.1
TERDAFTAR
: PERNAH 10. 0 8.0 2.0 20. 0
MEROKOK 0.1 -0, 5 0.4
. 0.1 -1.0 0.7
TIDAK 95. 0 34, O 4, O 133. 0
PERNAH 0.2 -0. 4 0.2
MEROKOK 0. 4 -0. 6 0.3
TOTAL 491. 0 210.0 121.0 822. 0




LAMPIRAN 111

Hubungan antara tingkat akKreditas, stgtus sebagal perokKok
atau pernah meroKok dan awal mula merasakan rokok.

Adapun variabel-variabelonya adalah :

YVariabel 1 {x1) ¢ Tingkat akKreditas

Variabel 2 (zx2) :  Status sebagai perokKok atau pernah
‘merokok.

Variabel 3 {X3) ¢ Awal mula merasakan roKokK

Backward Elimination for Design 1 with generating class
XixX2xX3

Likelihood raiio ¢hi sguare = 0.0 DF = 4 P - 41,0600

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisqg Change Prob

X1 xX2xX3 4 7. 300 . 1209

Step i
The best model has generating class
X1 xX2
Xixx3
X2xX3
Likelihood ratio ¢hi sguare = 7.2995%2 DF = 4 P - .121

If Deleted Simple Effect is DF L.R,Chlsg Change Prok

XixXe2 2 3,283 . 1937
X1xX3 4 14, 927 . 0049
X2%X3 2 6. 677 . 03565
Step 2
The best model has generating class
Xixx3
X2xX3
Likelihood ratic chi square = 10. 58290 DF = & P = .102

If Peleted Simple Effect is DF L.R.Chisg Change Prob

X1x%xX3 4 18. 890 . 0032
X2x¥X3 2 7.639 . 0219



Step 2
The best model has generating class

X1xx3
X2xX3

LiKelihood ratio chi square - 10,58290 DF = 6 P = .102

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change Prob

X1%X3 4 15. 890 . 0032

Xe*X3 2 T.639 . 0219
Step 3

The best model has generating class

X1%x3
X2*X3

LiKelihood ratio chi square = 10.58290 DF

3]

(o2}
e
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o

The final model has generating class

X1%X3
X2x%3



TABEL 3.

Nilai observasi, nilai harapan dan adjusted residual
hubungan antara tingKat akKreditas, status sebagai perokok
atau pernah merokok dan awal mula merasakan rokok.

TINGKAT AWAL MULA MEROKOK TOTAL
STATUS
AKREDITAS SD SLTP SLTA
PEROKOK 6.0 22.0 11. 0 39.0
9.2 21.2 12. 2
-2.2 0.5 -1,
NEGERI . ;
PERNAH 7.0 3.0 3.0 13.0
MEROKOK 3.8 3.8 1.8 *
2.2 -2.0 1.0
PEROKOK 20.0 66. 0 20.0 106, 0
20. 5 69. 4 18. 2
-0.3 -1. 4 1.3
'DIAKUI ‘
PERNAH 9.0 16. 0 1.0 26.0
MEROKOK 8.5 12.6 2.8
0.3 1.4 -1.3
PEROKOK 22.0 66. 0 48,0 136.0
18, 4 63.5 48,6
2.0 1.2 -0, 4
TERDAFTAR _
PERNAH 4,0 9.0 8.0 21. 0
MEROKOK 7.6 11. 5 7.4
-1.1 -1.1 0.4
TOTAL OBSERVASI 68. 0 182. 0 91.0 341, 0




LAMPIRAN 1V

Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagal perokok
Pernah atau tidak pernah merockKok dan hobby.

Adapun variabel-variabelnya adalah

Variabel i {x1) . Tingkat aKreditas

Variabel 2 (x2) ;. Status sebagal perokok, pernah,
atau tidak pernah merokok

Variabel 3 (x3) .  Hobby

Backward Elimination for Design i with generating class

X1#X2%X3

LiKelihood ratio chi sguare = 0.0 DF - 4 P = 1.000

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisgq Change Prob

X1 %X2%X3 12 4%, £33 . 0000

Step 1

The best model has generating class

X1 xX2x%X3

Likelihood ratioc ¢hi sguare - . 00000 DF = O P = 1.000

The final mode}‘has generating class

X1xX2%X3




TABEL 4,

Nilai observasi, estimate parameter dan nilai Z-value
hubungan antara tingkat aKreditas, status sebagai
perokKok, pernah atau tidak pernah merokok dan hobby.
TINGKAT H O B B Y TOTAL
STATUS
AKREDITAS OR REKR. KETR. SENI
PERQKOK 25. 0 5.0 1.0 8.0 39. 0
-0. 1 -0,2 -0.4 0.7
-0.6 -0.7 =-0,9 1.2
NEGERI ,
PERNAH 3.0 3.0 2.0 5.0 13.0
MEROKOK -0.5 -0.5 0. 1 0.9
-1.7 -1.7 o, 1 1.6
TIDAK 65.0 26.0 14,0 0.0 105. 0
PERNAH 0.6 0.7 0.3 -1.6
MEROKOK 1. 7 1.7 0,5 2.0
PERQKOK 73.0 9.0 0.0 24,0 106. O
0.1 .5 -0.4 -0.,2
0. 7 1.7 -0.7 0.3
PERNAH 13. 0 4, 0 1.0 8.0 26. 0
DIAKUI MEROKOK 0.1 -0, 1 0.6 -0.6
0.5 -0.5 1.3 -1.0
‘TIDAK 96. 0 14.0 4,0 56,0 160. O
PERNAH -0.3 -0.3 -0.2 0.8
MEROKOK -0.8 -0.8 -0.3 0.9
PEROKOK 88.0 10.0 5.0 33.0 136. 0
-0.0 =-0,3 0.8 -0.5
-0. 1 -0, 8 1.1 0.6
TERDAFTAR
PERNAH 8.0 7.0 0.0 6.0 21.0
MEROKOK o. 4 0.6 -0.7 -0.3
-1.0 4,0 -1.0 0. 4
TIDAK 61.0 5.0 8.0 49,0 133.0
PERNAH -0.3 -0.3 -0.1 0.7
MEROKOK 0.7 0.7 0.1 0.7
TOTAL 432. 93.0 35.0 189 822. 0




LAMPIRAN ¥

Hubungan antara tingkat aKreditas, status sebagai perckKok
ataun pernah merckokK dan cara mendapatkKan rokKok.

Adapun variabel-variabelnya adalah

Variabel i {1} : Tingkat akreditas

Variabel 2 (x2) . Status sebagal perokokK atau pernah
merckok

Variabel 3 {x3) :  Cara mendapatkan rokok

Backward Elimination for Design i with generating class
XixX2%X3

Likelihood ratio chi sguare = 0,0 DF = © P = 1.000

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisg Change Prob

XExX2%X3 2 1.722 L4228

Step 4

The best model hias generating class
XixXe
Xiwx3d
X2x%X3

Likelihood ratio c¢hi sqguare = 1.72186 DF = 2 P = 423

If Deleted Simple Effect is DF L.R,Chisg Change Prob
XixX2 2 1.61% c 4461
X1ixX3 2 11. 642 . Q030
X2xX3 1 17.670 . Q0C0O

Step 2

The best model has generating class

X1%xx3
X2xX3

Likelihood ratio c¢chi sqguare = 3, 33637 DF = 4 P = , 503

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisdg Change Prob

X1 xX3 2 14, 296 . 0C08
X2xX3 1 20, 354 . QOGO



If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisg Change Prob

X1%X3 | 2 14, 296 . ., 0008
X2%X3 1 20. 354 ., 0000
Step 3

The best model has generating class

X1xx3
X2x*X3

LiKelihood ratio chi square - 3, 33637 DF = 4 P = ,503

The final model has generating class
X1%X3
X2x%X3

TABEL 5. 1.

Nilai observasi, estimate parameter dan nilai Z-value
hubungan antara tingkat aKreditas dan cara mendapatkan
rokok. :

TINGKAT CARA MENDAPATKAN ROKOK TOTAL
AKREDITAS MEMBEL 1 DIBERI

NEGERI/ 27. 0 25. 0 52. 0
DISAMAKAN -0. 4 0.4
-85, 7 5.7

DIAKUI 72,0 60. 0 132. 0
0.2 -0.2
1.4 -0. 1

115.0- 42. 0 187.0C
TERDAFTAR c.3 -0. 3
1.9 -1.9

TOTAL 214, 0 127. 0 341.0




Tabel 5.2,

Nilai observasi,

estimate parameter dan nilai Z-value
hubungan antara status sebagal perokok,
dan cara mendapatkKan roKokK.

pernah merokKok

STATUS CARA MENDAPATKAN ROKOK TOTAL
MEROKOK MEMBEL1 DIBERI
191.0 0. 0 281, 0
PEROKOK 0.1 -0. 1
2.0 -2.0
PERNAH 23. 0 37.0 60. 0
MEROKOK -0. 1 0.1
-2.0 2.0
TOTAL 214.0 127. 0 341. 0




LAMPIRAN VI

Hubungan antara tingkat akreditas, status sebagal perokKok
atau pernah merokKokK dan lokasi meroKok.

Adapun variabel-variabelnya adalah :

~Variabel 1 {x1) : Tingkat aKreditas
Variabel 2 (x2) ¢ Status sebagai perokocK atau pernah
merokok

Variapel 3 (X3} ¢ LoKasi merockKok

Backward Elimination for Design 1 with generating class
XixX2%xX3

Likelihood ratico chi sguare = 0.0 DF = ¢ P = 1.000C

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisg Change Prob

A1 #X2%X3 2 . 593 L7434

Step i

The best model hasz generating class
HixXe2
Xixx3
X2x*X3

Likelihood ratioc chi square = . 593014 DF = 2 P = , 743

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change Prolb

X1xX2 2 4,957 ., 0839
X1xX3 e 13. 296 L 00L3
X2%xX3 1 3. 4314 . 064 -
MILIK PERPUSTARAAR |
Step 2 INSTITUT TEXROLOGE

SEPULUN — HOPEMBEE

The best moedel has generaiing

Xiwx3
X2 %¥X3

Likelihood ratio chi sguare = B, 5496% DF = 4 P = ,235



If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change Prob

X1x%X3 : 2 13. 254 . 0013
X2x%xX3 1 3. 389 . 0656
Step 3

The best model has generating class

Xi%xx3
Xe

LiKelihood ratio chi square = 8, 93870 DF = 5 P = .112

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisg Change Prob

X1%X3 2 13. 254 . 0013
X2 _ 1 161. 472 . 0000
Step 4

The best model has generating class

X1%x3
X2

LiKelihood ratio chi square =  8.93870 DF = 5 P = ,112

The final model has generating class

X1xX3
X2



TABEL 6.

Nilai observasi, nilai harapan dan adjusted residual
hubungan antara tingKat akKreditas, status sebagai perokok
atau pernah merokokK dan loKasi meroKokK.

TINGKAT LOKASI MEROKOK TOTAL
STATUS
AKREDITAS _ DI RUMAH DI LUAR
PEROKOK 21.0 15.0 36. 0
23.0 17. 3
-1.0 -1.3
NEGERI
PERNAH 7.0 6.0 13.0
MEROKOK 5.0 3.7
1.0 1.3
PEROKOK 37.0 68. 0 105. 0
34,5 73,2
1.1 1.7
DIAKUI
PERNAH 5, 0 25.0 30.0
MEROKOK 7.5 15. 8
-1.1 1.7
PEROKOK 70. 0 66. 0 136.0
64, 1 64. 9
2.0 0.4
TERDAFTAR
: PERNAH - 8.0 13.0 21.0
MEROKOK 13.9 14. 1
-2.0 -0. 4
TOTAL 153. 0 189. 0 341, 0




LAMEPIRAN VIl
Hubungan antara tingkat aKreditas, status sebagal perokok
atau pernah merockok dan rata-rata Jjumlah batang yang
dihisap dalam satu hari.

Adapun variabel-variabelnyva adalah

Variabel i {Z1) . TingKat akreditas

Variabel 2 (x2) :  Status sebagal perokKok atau pernah
merokok

Variabel 3 {X3) : Rata-rata jumlah batang roKokK yang

dihisap tiap hari.
Backward Elimination for Design 1 with generating class
XiwX2xX3

LiKelihood ratio ¢hi sguare = 0.0 DF - 4 P = 1,000

If Deleted Simple Effect igs DF L.R.Chisg Change Prob

Xt »X2%X3 4 4,413 . 3530

Step 4
The best model has generating class
Xi1xX2
Xiwx3
X2xX3
LiKelihood ratic ¢hi sguare = 4, 4129% DF = 4 P - , 3563

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisg Change Prodb

Xix¥Xe 2 2. 120 . 3465
XixX3 iq 25, 995 . 000C
XexX3 b4 14, 9Q9Q . 0006
Step 2
The best model has generating c¢lass
Xixx3
X2*¥X3
LiKelihood ratio c¢hi sguare = 6,53280 DF = & P = , 366

IT Deleted Simple Effect 18 DF L.R.Chisg Change Prob

X1xX3 4 28, 174 . 0000
X2*X3 2 17, G588 . 0002




If Deleted Simple Effect is DF L.R,Chisq Change Prob

X1%X3 ' 4 28.174 . 0000
X2xX3 2 17.088 ., 0002
Step 3

The best model has generating class

X1xx3
X2%X3

Likelihood ratio chi square = 6, 53280 DF = 6 P = ., 366

The final model has generating class

X1%X3
X2x%X3



TABEL 7

Nilai observasi, expected value dan adjusted residual
hubungan antara tingkat akreditas, status sebagai perokok
atau pernah merokokK dan rata-rata Jjumlah batang yang
dihisap tiap hari.

TINGKAT RATA-RATA PER HARI TOTAL
STATUS —
AKREDITAS X<t 4 - 6  X>6
PEROKOK 23.0 8.0 8.0 39. 0
26. 7 8.3 7.5
-1.6 0.4 0.8
NEGERI
PERNAH 12. 0 23.0 6.0 13. 0
MEROKOK 8.3 0.7 0.5
1.6 0.4 -0.8
PEROKOK 76. 0 23.0 6.0 105. 0
‘ 76. 9 22. 2 5. 6
-0.3 0.7 0.7
DIAKUI
PERNAH 25. 0 1.0 0.0 26. 0
MEROKOK 24,1 1.8 0.4
0.3 -0.2 0.7
PEROKOK 64, 0 55,0 17.0 | 136.0
59, 4 55.5 17.8
1.5 -0.4 -2.0
TERDAFTAR
PERNAH 14,0 5,0 2.0 21.0
MEROKOK 18. 6 4,5 1.2
-1.5 0.4 1.2
TOTAL OBSERVASI 214, 0 93.0 33.0 341. 0




LAMPIRAN VIII

Hubungan antara tingkat pendidikan, status sebagal
rerokKcek atau pernah meroKokK dan tingKat akreditas.

Adapun variabel-variabelnya adalah :

Variabel 1 {(x1) : Tingkat pendidikan

Variabel 2 (x2) : Status Ssebagal perckok, pernah,
atau tidak pernah merocKok

Variabel 3 (x3) : Tingkat aKreditas

Backward Elimination for Design 1 with generating class
X1xX2xX3

Likelihood ratio chi square = 0.0 DF - 4 P = 1,000

If Deleted Simple Effect is DF L. R.Chisqg Change Prob

XIxX2%X3 4 6. 167 . 1870

Step 1
The bhest model hasg generating class
X1xXe
X1x%¥x3
X2%%3
LiKkelihood ratico chi sdquare = 6, 16696 DF = 4 P - ,187

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisg Change Prob

X1%X2 2 58, 786 . 0000

X1xX3 2 65, 065 . 0000

X2xX3 4 44,816 . 0000
Step 2

The best model has generating class

X1xxe

X1%xX3

X2%X3
Likelihood ratio chi sgquare = 6, 166968 DF - 4 P = 187
The final model has generating class

X1xX2

X1x*X32
X2%X3



TABEL 8. 1.

Nilai observasi, estimate parameter dan nilai Z-value
hubungan antara tingkKat pendidikan, status sebagai
perokKoK, pernah atau tidaK pernah merokKokK.
TINGKAT KEADAAN PELAJAR *'& ROKOK . TOTAL
PENDIDIKAN PEROKOK PERNAH TDK. PER.
96. 0 30.0 "316. 0 442, 0
SLTP -0. 3 -0. 1 0.4
-4, 3 -0. 1 2.5
186. 0 29.0 165. 0 380. 0
SLTA 0.3 0.0 -0, 3
-4, 4 0.1 2.3
TOTAL 282. 0 59, 0 471, 0 822. 0
Tabel 8. 2.
L 4
Nilai observasi, estimate parameter dan nilal Z-value
hubungan antara tingkat pendidikan dan tingkKat aKreditas.
TINGKAT TINGKAT AKREDITAS TOTAL
PENDIDIKAN NEGERI DIAKUI TERDAFTAR
142. 0 204, 0 96, 0 442, O
SLTP 0.1 0.4 -0, 8
1.1 5.2 -4, 3
89. 0 97.0 194. 0 380. 0
SLTA -0. 1 -0. 4 0.5
1.1 5.2 4,4
TOTAL 231.0 301.0 290. 0 822. 0




Tabel &. 3.

Nilai observasi, estimate parameter dan nilai Z-value
hubungan antara tingkat akKreditas dan status sebagail
PerokokK, pernah atau tidaK pernah merokok.

STATUS TINGKAT AKREDITAS TOTAL
MEROKOK NEGERI DIAKUI TERDAFTAR

PEROKOK 40, 0 106. 0 136. 0 282. 0
-0. 4 0.1 0.3
-3.9 1.5 2.0

PERNAH 13.0 25. 0 21.0 59. 0
MEROKOCK 0.1 0.1 -0. 2
0.3 0.6 -0.6

TIDAK 178. 0 170. 0 133. 0 471.0
‘PERNAH 0.3 -0. 2 -0, 1
MEROKOK 2.1 -1.3 -0, 2

TOTAL 231.0 301.0 290. 0 822.0




LAMPIRAN IX

Hubungan antara tingkat pendidikan, status sebagai
perokoK atau pernah meroKoK dan cara mendapatkan rokok.

Adapun variabel-variabelnya adalah

Variabel 1 {x1) : TingKkat akKreditas

Variabel 2 (x2) : Status sebagal perokKok, pernah,
atau tidak pernah meroKek

Variabel 3 (X3} ¢+ Hobby

Backward Elimination for Design 1 with generating class

X1%X2%X3

H
&=

Likelihood ratio chi square = 0.0 DF P - 1,000

If Deleted Simple Effect is DF L.R.Chisq Change Prob
XiIx¥2xX3 2 10, 135 . 0063
Step 1

The best model has generating class
X1#X2%X3

Likelihood ratio chi square = .00000 DF = O P - 1.000

The final model has generating class

XIxX2xX3



TABEL 9.

Nilai observasi,

estimate parameter dan nilai

hubungan antara tingkat pendidikan, status
perokoK, pernah merokKok dan cara mendapatkan roKok.

Z-value
sebagal

TINGKAT CARA MENDAPATKAN ROKOK
STATUS - TOTAL
PENDIDIKAN MEMBEL1 DIBERI
PEROKOK 60. 0 25. 0 95. 0
-0. 2 0.2
-0. 7 0.7
SLTP
PERNAH 12. 0 16,0 30.0
MEROKOK 0.3 -0, 3 o
1.1 1.1
PEROKOK 131.0 31.0 185. 0
0.2 -0.2
0.2 ~0.2
SLTA
PERNAH 11.0 69. 0 93. 0
MEROKOK -0. 3 0.3
-1.1 1.1
TOTAL OBSERVASI 214, 0 127. 0 341.0




LAMFIRAN X

Hubungan antara tingkat pendidikan, status sebagail
"perokok, pernah atau tidak pernah merokok dan ada +tidak
larangan merokoK di rumah.

Adapun variabel-variabelnya adalah :

Variabel i (x1) : Tingkat aKreditas

Variabel 2 (x2) : Status sebagal Pperokok, prernah,
atau tidak pernah merokKok

Variabel 3 (x3) : Hobby

Backward Elimination for Design 1 with generating class

X1xX2xX3

Likelihood ratioc chi square = 0.0 DF = 4 P = 1,000

If Deleted Simple Effect i3 DF L.R.Chisg Change Prob

X1xX2xX3 2 ez, 392 . 0000

Step 1

The best model has generating class
X1xX2%xX3

Likelihood ratio chi sdquare = , 00000 DF = O P = 1,000

The final model has generating class

X1xX2x%X3
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TABEL 10

Nilai observasi, estimate parameter dan nilai Z-value
hubungan antara tingkat pendidiKkan, status sebagail
PercKok, pernah atau tidaK pernah merockok dan ada tidak
larangan merokok di rumah. '

TINGKAT ALASAN MEROKOK TOTAL
STATUS
AKREDITAS DILARANG TIDAK
PEROKOK 64. 0 31.0 95. 0
‘ 0.1 -0. 1
1.9 -1.9
SLTP :
PERNAH 26. 0 4,0 30.0
MEROKOK 0.1 -0.1
1.1 -0. 1
TIDAK 244. 0 68. 0 312.0
PERNAH ' -0.3 0,3
MEROKOK -2.0 0.2
PEROKOK 76. 0 104. 0 180.0
-0. 1 0.1
-1.9 1.9
SLTA
PERNAH 30.0 9.0 39.0
MEROKOK -0. 1 0.1
-1.1 0.1
TIDAK 144, 0 22. 0 166. 0
PERNAH 0.3 -0. 3
MEROKOK 2.0 -0.2
TOTAL 584. 0 238. 0 822. 0




EKUISIONER KEBIASAAN REMAJA

di KALANGAN PELAJAR SLTP & SLTA

di KOTAMADYA MALANG

PETUNJUK

2. Isilah

anda.

jawaban pada tempat yang

1., Berilah tanda silang pada jawaban yang sesuail dengan

telah disediakan

dan isilah dengan sebenarnvya.

BIODATA

Jenis Kelamin

Usia anda

..

Pendidikan anda S

Dalam
anda pergi Ke :
a. Rekreasi

b. Keluar Kota

¢. Restoran

d, Bioskop

e. DisKotik/pub

f. Lainnya (sebutKkan)

a.

b,

3 bulan terakKhir lalu (Sept-Nop),

Bacalah semua pertanyaan sebelum anda menjawab.

. Pria b. Wanita
ceees... tahun |
SLTP ( Kelas : ...........)
SLTA ( Kelas : ...........)

berapa Kkali

kKali

. Kali

.o

Kali
Kali

Kali

kKali



Dari Kegiatah diatas, yang paling sering anda lakukan
adalah ( é,b,c,d,e,f‘). DikarenakKan apa anda pergi Ke
tempat tersebut ? (misal Karena Jjenuh, ~diajaK teman
dan lain-lain) ...................'............;.;.,

Dengan -siapa, biasanya anda pergi ke tempat‘tersebut
{no. 5 )» ? D T T T T

Dalam sehari berapa Jjam waktu yang anda gunakan untuk

a. Belajar/mengefjaxan LUBAS | v vver v inonensnass, Jam
b, Tidur/istirahat :'.....,...;....f,..._Jam
¢. Santai/rekreasi : ..............!;... Jam

d. Kursus O £ =111}

e

e. Kerja L e, jam
£, Lain-1ain ( SeDUtKAN )} & vvvvvrrvnnsnnrree.. jam.
HOBBY

Hobby anda adalah ( Dboleh 131 lebih dari satu )
Diantara hobby anda tersebut, yang paling sering anda
lakukan adalah : ...................... Mengapa anda
paling sering melaKukan Kegiatan tersebut 7
Dimana anda biasa melakuKan Kegiatan diatas 7

a. Rumah ' b, SeKolah

c.. Tempat les d. Lainnya @ ... E



Bagaimana cara anda mengembangKan bakat tersebut ?
a. Les/Kursus b. Latihan sendiri

C. LAINNYE & vttt ettt

5. Dalam seminggu berapra jam anda melakuKan hal  tersebut
(no. 4) S Jam/minggu.

C. PENDAPAT

I. Seorang pelajar putera bernama Andi mendapa£ undangan

Ulang Tahun dari teman seKelasnya. Didalam pesia itu

tersedia makanan Keci'l, permen dan rokok. Si Andi yang

tidak pernah merokok bingung untuk memilih salah-satu

diantaranya, Karena ternyata banyak teman putranya

memilih I"OKQK sebab merekKa sudah biasa merokok,

1,

Bila anda adalah si'Andi, dan anda diharuskKan memilih

salah-satu, anda akKan memilih
a. maKanan Kecil b. permen
Cc. ToKok

Alasan anda MeMilif 14U © v v ve v v vr it i et

"Pernahkah anda merokok 7 a. Ya 'b. Tidak

Jika pernah, pada usia berapa anda pertama Kall
merokok 7 ceeee. . tahun, wWaktu itu anda -duduK di
Kelas ....... Alasan apa yang mendorong anda ‘untuk

merokKok pertama Kali 7

a. Rasa ingin tahu : b. IKut-ikKutan
c. Diajak teman 4. Gengsi/penampilan
e. Merasa dewasa | £, Lainnya d’,,/«f‘

t: e Tt T“r"“o%asm
NS - “{)P""—l"“; "
GEPULYTL T

T sTRRAAS \




3,

II.

Bagaimana pendapat anda bila ada teman Andi, yéitu‘Roy
(putera) memilih permen pédas di tengah teman-temannya
yang merokok 7 C et e e e e |
Indah teman putri Andi ternyata memilih = rokok.

Bagaimana Kesan anda terhadap Indah térsebut ?

C e, Alasan  Anda b .

P R T T T R T T T T T O R A B S SR SR

Dan bila anda ’teman dekat / pacar ° Indah, sikap anda

.
= o = T = o N

Seandainya anda remaja puteri, fakKtor _apa yang

mendorong anda merokKok °?

a. Emansipasi wanita

b. Rasa ingin tahu

¢. Kegagalan dalam suatu hal

d. Lainnva : ..... e e et e e e

Banyak remaja memilih sosok ayahnya sebagal figur

atau toKoh yang dikagumi, disamping idola lainnya.

Pengertian idola adalah berbeda dengan tOKbh. Tokoh

adalah orang vyang mempunyai Kharisma tertentu yang

menyebabkan orang Kagum dan hormat sebagai Vpanutan

sepanjang masa. Sedang idola adalah brang yang . mempunyai

daya tarik tertentu, misalnya wajah,' penampilan dan

lainnya, serta hanya dalam periode tertentu.



' SiapaKah toKoh yang anda KagumMi 2 .. ...evroneoneinenes

. Siapakah idola remaja yang anda senangi ? ............

Apa yang menarik dari idola anda tersebut 7

a.

cC.

e,

wajahnya
Gayanya

RokoKknya

b. Suaranyva

d. Mobilnya

£, Lainnya : . ...t

Apakah ada Keinginan meniru penampilan idoia'anda v

a. Ya b, Tidak .

Bagaimana CaTaNYa T .o v v v vt vt onmnoonoononnosnomenssns
* * * * * *

i bed 3 4 5 6

Gambar diatas adalah urutan dari yang paling disukail

(no.

disukai,

1 ) berturut-turut sampai Ke yang paling tidak

Diantara yang tersebut dibawah ini; tulisv peringkat

dari

sesuai nomor diatas.

A

b.

makKanan . pedas
permen pedas

rokKok

. makanan manis / asin

Permen manis

minuman Keras

paling anda sukKai (no,

" no,

no.
no.
no.
no.

no.

1) Ke vyang -anda suKai



6. Manusia tidakK luput dari Kesulifan dan Kejehuhan.'Bila"
ahda mengalami'hal'tersebut, apa yang anda léKuKan ?
a. Pergi ( ke ...............;,,....;. )
b.bKumpul dengan teman-teman
c. Tidur/makan/merokox ( coret yang salah )
d. Diam di rumah (tidak tidur)
€. LAiNNYA & 4ottt
7. MerK rokok apa yang anda senangi ( urutkan,.hilé anda
menyukai lebih ~dari satu merk: ) 7
Menurut anda, yang menarik dari rokok adalah :
a. Baunva b. Rasanya
c. Kreteknya d. Lainnya :_;.....,...
8. Ada iklan yang mengatakan, bahwa ’ rokKok adalap teman
sejati dalam'segaia sﬁasana, rokok lambéng'xejantanan.

Setujukah anda akan hal ini dan apa alasan anda ?

L L I e I T I O I e

III. Dalam Keluarga Ali tidak ada yahg merokok. Karena
memang dilarang. UntuK sementara, remaja merokok sudéh
menjadi mode, maka, Alipun ikut merokok tetapi diluar
rumah.  Disekolahpun, roKok sudah tidak asing  lagi
terutamé wakKtu istirahat atau Jjam Kosong. Begitupun -
dengan Ali dan teman-temannya. Bahkan ada gﬁru yang

merokKokK pada wakKtu mengajar.



Untuk pertanyaan no. 1,2,3 di bawah ini, pilih ' jawaban :

a.

setuju b. Netral c. TidakK setuju

Bagaimana pendapat anda, bila alasan Ali adalah rasa
solidaritas 7 Alasan anda : ..;......;.........
Bagaimana sikap anda terhadap :

- Pelajar merokKok di sekolah : a, b, ¢

- guru merokok wakKtu mengajar : a, b, ¢

Bagaimana pgndapat anda, bila‘sekolah anda melafang
pelajarnyabmerokok di halaman seKolah 7 a ' b, ¢
Apakah di lingKungan anda juga ada larangan merokok ?
- Di rumah : a. Ya b, Tidak

- Di sekolah : a. Ya b. Tidak

Apakan anda juga termasuk Kelompbk Ali dan- teman- .

temannya yang suka merokKok 7?7 a. Ya b. Tidak

Bila ya, saat-saat apalagi anda merokokK 7

a. Setiap bangun tidur b, Setiap habis makan

¢. Saat kKumpul teman a. Saa£ santail
e, Saat jenuh f. Lainnya

Biasanya dimana anda biasa merokok 7

a. Di rumah ‘ b, Di seKolah

~¢. Tempat lain (sebutkan) : .....vuvv e ienis

Dalam sehari, rata-rata berapa Dbatang rokok anda

habiskan ? ittt eesese...batang/hari.




Cara anda mendapatkan rokok

a. Membeli ( pilih : eceran , pak-paKan, perslop )

b; Mendapat jatah ( dari : ... ...t ersees)

Co LaINNya & v vttt ettt e it i i e e e
9. Berapa orang dalam Keluarga anda yang berumur.'diatas'

10 tahun ? ... vvvvvvnrveeense....0rang

TermasuK anda, berapa orang yang merokKokK ?

a. Perempuan S drang
b, Laki-laki it e .. Orang
Iv. Boy suka Keluar malam uritukK segala Keperluan , baik -

santal ataupun untukK menger jakan tugas. Boypﬁn meroKokK -
dan sudah sejak lama dia suka meroKok.  Suatu Ketikab Boy
sakit JPatuk dan merasa sesak nafas. Temannya si Emon
menganggap angin malam yang menyebabkan Boy sakKit, tetapi
si Kendi, teman satunya menganggap sakitnya‘-Box Karena
rokok. Sebaliknya si Vera tidak memihak salah satu,
tetapl dia menyarankan Boy untuk memakai filter, Karena
ada vyang mengatakah bahwa filter membantu mengurangi
bahaya KanKer paru dan Keinginan untuk terus merokKokK.

Bagaimana pendapat anda terhadap pendapat Vera ini dan

beri PeNJelasamn., . ...ttt e

L e I I T N R I T I e S e R R R I ] L R R I T T I
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